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engan menyebut nama Allah  yang Maha Pengasih, dan 
lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya segala bentuk Dpujian hanya berhak disandarkan kepada Allah  

semata, Tuhan semesta Alam. Dan, Kepada-Nya lah yang Esa,  
kami menyembah serta memohon pertolongan. Atas curahan 
rahmat dan petunjuk-Nya yang lurus, buku ”Jelajah Kawasan 
Pariwisata Alam Curug Panjang” dalam pendekatan wisata 
minat khusus, hadir mewarnai literasi Pesona Pariwisata 
Indonesia yang divisualisasikan dalam untaian kalimat yang 
tersusun apik daripada kata dan hurup,  menghadirkan pesan 
kebenaran atas keindahan dari sebahagian pesona alam yang 
berada dipunggungan barat gunung Paseban, pada kawasan 
Pariwisata Puncak -  Bogor. Dan, dengan jepretan lensa-lensa 
kamera daripara pembidiknya yang menghadirkan beragam 
bentuk, rupa dan warna, terdokumentasikan diatas lembaran 
demi lembaran kertas sebagai pengisah suatu keadaan yang 
tengah terjadi pada saat ini untuk generasi yang akan datang.

جل جلاله

 جل جلاله

viiiMukadimah Penulis

Mukadimah
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v Persembahan

Buku ini dipersembahkan untuk istriku yang tercinta, 
keluarga Highland Indonesia, 

beserta anak-anak kami.
-Penulis-
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Mukadimah Penulis x

kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 
sementara”. 

Pada beberapa model pembelajaran, pendidikan dan 
pengembangan diri dengan medium luar ruang yang dilahirkan 
sebagai produk ilmu pengetahuan guna meningkatan sumber 
daya manusia, sebagiannya telah bergenerasi menjadi produk 
rekreasi semata dalam bisnis wisata yang disempitkan. Dan, 
dengan mengorbankan sisi asal pengetahuan itu dikreasi sebagai 
sebuah metode pendidikan dan pembelajaran. 

Dengan hal termaktub diatas dan dengan segala fenomena 
presepsi atas kata wisata yang terjadi, pariwisata merupakan 
sebuah rumah dimana aktivitas pergerakan manusia untuk 
kepentingan rekreasi dan edukasi itu terjadi dengan tidak boleh 
meniadakan elemen-elemen pembangun dan detail-detailnya, 
serta menghindarkan pembiasan atas sebuah pengetahuan, 

2kearifan lokal , dls yang dikontruksi guna sebatas kepentingan 
bisnis rekreasi semata.  

Terdapat dua ruang besar dalam satu rumah industri 
pariwisata, dimana pada setiap ruangnya memiliki warna yang 
mencolok dengan detail isi ruang yang berbeda antara satu 
dengan lainnya, baik pada tujuan pembangunan dan 
pengembangan pariwisata,  maupun terhadap pengelolaan 
atraksi dan interaksi wisatanya. Ruang itu adalah, pariwisata 
minat khusus yang lebih menekankan kepada aspek 
penghayatan dan penghargaan terhadap kelestarian alam, 
lingkungan sosial, budaya, kearifan lokal dan pada aspek 
ekonomi kerakyatan. 

3Ruangan kedua adalah pariwisata massal  (mass tourism) atau 
wisata konvensional. Pariwisata massal merupakan pariwisata 
modern dengan pendekatan ekonomi kapitalis. Pembangunan 
dan pengembangan atraksi wisata maupun interaksi dalam 
pariwisata massal, dipersiapkan sebagai instrumen untuk-

Keindahan lansekap alam kawasan curug panjang dengan 
segala kekayaan yang terkandung didalamnya, baik berupa 
keaneka ragaman hayati maupun kekayaan fisik bumi, telah ada 
keberadaannya sejak masa lampau, dan terjaga secara apik oleh 
generasi terdahulu, lalu diwariskan pada generasi sekarang. Saat 
ini, pesona itu diexplorasi guna kepentingan dunia pariwisata 
dan industrinya. Hal ini tidak lain karena perkembangan industri 

1pariwisata  yang berbanding lurus (linier) dengan 
perkembangan kebutuhan umat manusia akan suasana relaksasi 
di lingkungan alam yang masih asri dari ketatnya perkembangan 
peradaban yang berputar dengan cepat dan mempengaruhi pola 
hidup seseorang dan sendi-sendi dalam berkomunitas.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa telah terjadinya penyempitan 
presepsi atas pariwisata yang berkembang pada masyarakat 
umum dan diruang-ruang publik, seakan pariwisata adalah dua 
kembar identik dengan dunia tamasya, piknik, pelesir, hiburan 
dan kesenangan semata yang tidak memiliki kembaran lainnya. 
Hal ini telah menyebabkan pembangunan dan pengembangan 
kawasan pariwisata berikut interaksinya, yang sebagian besar 
hanya berfokus sebatas guna pemenuhan akan kepentingan 
perjalanan seorang manusia / kelompok atas kebutuhan 
kesenangan dan hiburan semata. Namun sesungguhnya 
pariwisata itu bersifat multidimensi atas aspek-aspek 
pergerakan manusia dengan multidisiplin ilmu yang 
membidangi pada setiap aspeknya.  

Jika ditelisik dari etimologi kata pembangunnya, wisata dalam 
bahasa sansekerta berarti perjalanan atau bepergian, dalam 
bahasa Ibrani adalah “torah” yang berarti belajar, tornus 
(bahasa latin) yang berarti alat untuk membuat lingkaran dan 
“tour” dalam bahasa Perancis kuno lalu dikontruksi kedalam 
bahasa inggris yang artinya mengelilingi sirkuit, hal ini sepadan 
dengan perjalanan dan pendidikan/pembelajaran, namun tidak 
semua perjalanan dan pendidikan dapat dikatakan sebagai 
wisata. Dalam UU No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
termaktub pada BAB-I, pasal-1 menyatakan bahwa “wisata 
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Indonesia dengan pesona alam nan indah serta kekayaan 
kebudayaan dan kearifan lokal yang tersebar dari sabang sampai 
ujung merauke, dan dari Mianggas sampai pulau Rote 
merupakan salah satu alasan dari tujuan perjalanan wisatawan 
mancanegara bertandang ke negeri yang berjuluk jamrud di 
khatulistiwa. Mereka menikmati pemandangan alam, pesona 
tumbuh-tumbuhan, dan keliaran satwa penghuni hutan tropis, 
serta mempelajari dan mengagumi bentuk-bentuk manifestasi 
kebudayaan masyarakat lokal dari generasi masa lampau yang 
dihadirkan pada masa kini untuk beragam kepentingan, salah 
satunya untuk kepentingan industri pariwisata. Tak terkecuali 
dengan keindahan alam gunung Paseban dan kekayaan yang-
terkandung didalamnya, yaitu berupa pesona fisik bumi maupun 
keragaman hayati, baik binatang ataupun tumbuhan-tumbuhan. 
Dihadirkan untuk dunia pariwisata sebagai pemenuh atas hasrat 
sebuah perjalanan untuk menikmati Indahnya Indonesia serta 
guna memenuhi kebutuhan akan sensasi dan minat terdalam 
seorang wisatawan dalam aktivitas berpariwisata diujung 
tenggara Desa Wisata Megamendung, di zona penyangga bagian 
barat Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Dan, buku 
”Jelajah Kawasan Pariwisata Alam Curug Panjang” ini 
merupakan salah satu sarana untuk mengintip sebahagian 
pesona alam curug panjang dalam geliat wisata minat khusus 
dari celah-celah deskripsi dan photo-photo yang telah 
dikumpulkan sejak pertengahan tahun 2016, baik oleh penulis 
ataupun para photografer yang tergabung dalam keluarga 
Highland Indonesia dan group-nya.

“Nun, Demi Qalam dan apa yang mereka tulis-kan” (Qs. 68;1), 
Semoga Allahجل جلاله., mengampuni atas ketidakbenaran dengan apa 
yang saya tuliskan, dan mengganjar pada setiap kebenarannya.

xi Mukadimah Penulis

meningkatkan pendapatan keuangan sebuah organisasi usaha / 
seseorang semata, dengan kesenangan wisatawan sebagai alat 
tukarnya. Kendatipun terdapat beberapa arsiran yang berada 
diantara keduanya,  seperti pada elemen budaya, lingkungan, dls, 
namun pada pariwisata massal, budaya hanya sebatas media 
atraksi dan interkasi serta sebagai alat transaksi, atau budaya di 
komersilkan (komersialiasi budaya) untuk tujuan & kepentingan 
ekonomi, begitupun dengan arsiran pada lingkungan, dls. 

Ditenggarai, pada saat ini tengah terjadi pergeseran orientasi 
pariwisata dari wisata massal menuju wisata minat khusus, 
indikasi ini terlihat dari : 1. maraknya pembangunan dan 
pengembangan Desa Wisata berbasis komunitas masyarakat-
lokal (CBT - Community Base Tourism) dengan prinsif wisata 
ramah yang menjadi program dari kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, dan kementrian Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi. 2. Dibukanya banyak destinasi 
pariwisata alam oleh kementerian Lingkungan Hidup dan 
kehutanan, serta Kementerian BUMN  dan lembaga/departemen 
terkait yang membidangi pengelolaan kawasan hutan seperti 
Perum Perhutani, Taman Nasional, dls. 3. kebijakan pemerintah 
yang dikeluarkan dan upaya-nya guna membangkitkan 
pariwisata minat khusus sebagai salah satu keunggulan 
pariwisata Indonesia di kancah industri pariwisata 
Internasional, dls. 

Pergesaran orientasi pariwisata inipun terjadi karena 
kejenuhan wisatawan itu sendiri terhadap destinasi wisata 
buatan yang merupakan citra dari industri pariwisata massal. 
Dalam menyingkapi hal ini, prinsip kerjasama dan kesetaran 
yang berkeadilan harus terbangun secara sadar diantara para 
pihak untuk membangkitkan pariwisata Indonesia, termasuk 
didalamnya adalah para stakeholder, praktisi dan akademisi 
bersatu bersama dalam mengembangkan industri pariwisata 
minat khusus ataupun pada industri pariwisata massal agar 
dapat bersaing dikancah Internasional dan memenangkan pasar 
global  pariwisata dunia.

Bogor, 12 Mei 2020 M
19 Ramadhan 1441 H

A. Zaenal Mutaqin
P e n u l i s
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buatan yang merupakan citra dari industri pariwisata massal. 
Dalam menyingkapi hal ini, prinsip kerjasama dan kesetaran 
yang berkeadilan harus terbangun secara sadar diantara para 
pihak untuk membangkitkan pariwisata Indonesia, termasuk 
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bersatu bersama dalam mengembangkan industri pariwisata 
minat khusus ataupun pada industri pariwisata massal agar 
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global  pariwisata dunia.

Bogor, 12 Mei 2020 M
19 Ramadhan 1441 H

A. Zaenal Mutaqin
P e n u l i s
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4Curug Panjang merujuk pada obyek daya tarik wisata  
(ODTW) air terjun dengan keunikan karakter terjunan air nya 
yang berbentuk lerengan (slope) sepanjang 20 meter, dan sebagai 
identitas penanda (marker Identity) kawasan pariwisata alam  
yang berada dipunggungan barat daya gunung Paseban di desa 
Megamendung, Bogor - Jawa Barat.   

Selain sebagai obyek wisata dan kawasan pariwisata alam, 
curug Panjang merujuk pada komplek terjunan air yang berada 
di sepanjang aliran hulu sungai Cirangrang sebagai surganya air 
terjun pada kawasan pariwisata Puncak , terdapat lima terjunan 
air nan eksotis dengan karakter yang unik pada setiap lompatan 
air nya maupun pada elemen alam pembentuk air terjun. 

Sementara itu, curug terhulu dalam jajaran aliran sungai 
Cirangrang memiliki pesonanya tersendiri,  air terjun  dengan 
warna buloa telah mengubah identitas curug hulu menjadi curug 
Cibulao karena kepopuleran warna airnya yang berwarna 
kebiru-biruan. Komplek air terjun curug Panjang dan curug 
Cibulao merupakan dua diantara banyak pesona yang hadir 
dipunggungan barat daya gunung Paseban. 

Kawasan Pariwisata Curug Panjang  terbentuk dari 
keindahan lansekap alam serta kekayaan yang terkandung di 
dalamnya yang terjaga secara apik oleh para pihak untuk wisata 

8minat khusus  atau wisata alternatif. Wisata minat khusus 
merupakan bentuk wisata yang diperuntukan bagi wisatawan 
yang memiliki kecenderungan minat, tujuan serta motivasi 
khusus dalam berwisata atau guna pemenuhan atas sensasi dan 
minat terdalam wisatawan dalam aktivitas berpariwisata. 

Dengan kekhususannya, pengembangan kawasan curug 
panjang untuk daerah tujuan pariwisata  dan produk-produk 

10wisatanya didekati oleh prinsip-prinsip wisata ramah , yaitu 
bentuk pariwisata yang menitik beratkan pada kelestarian alam, 
keberlanjutan lingkungan, dan dampak kebaikan / kebaikan 
yang berkelanjutan (berkah) dirasakan oleh masyarakat 
disekitar kawasan wisata curug Panjang yang diakibatkan oleh 
hadirnya aktivitas pariwisata.
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Hal yang sama dengan identitas penanda nama tempat yang 
disematkan pada gunung Pondok Walanda yang letaknya ditimur 
gunung Paseban. Gunung Pondok Walanda merujuk pada sebuah 
pondokan / gedung / rumah yang terdapat pada kawasan gunung 
termaktub, dimana pada zamannya gunung tersebut sebagian 
lokasinya dimiliki oleh orang-orang Belanda dan atau gunung 
tersebut merupakan tempat beraktivitasnya orang-orang 
Belanda pada saat itu. (Walanda dalam padanan bahasa sunda 
yang berarti Belanda) 

Paseban berakar dari asal kata saba/sa-ba/ jw v; bepergian ke 
luar rumah; bersaba/ber-sa-ba/ kl v; bergaul; berkunjung; 
menyaba/me-nya-ba/ kl v; kerap kali mengunjungi / 
mendatangi. Pasabaan/pa-sa-ba-an/ sd n sunda yang artinya 
sebagai tempat yang kerap dikunjungi / didatangi. Pada versi lain 
paseban berakar dari asal kata seba/se-ba/ sn; bakti, menghadap 
(raja); pa-se-ban /paséban/ jw n balai yang digunakan untuk 
menghadap (raja); balai penghadapan.

Paseban dapat maknakan pula sebagai sebuah perkampungan 
masyarakat yang bermukim di punggungan gunung Paseban, 
bernama kampung Paséban. Untuk mencapai kampung 
paseban terlebih dahulu akan melewati sebuah jalan bernama 
situhiang, berasal dari akar kata situ dan hyang yang berarti  
situ/si-tu./sd n; danau kecil dan hyang dalam bahasa Melayu, 
Kawi, Jawa, Sunda, dan Bali adalah suatu keberadaan spiritual 
tidak kasat mata yang memiliki kekuatan supranatural. Konon 
menurut cerita bahwa pada dahulu kala disekitar gunung 
Paseban terdapat telaga tempat bersemayamnya para dewa.

Saat ini, punggungan sebelah barat daya gunung Paseban 
merupakan tempat yang banyak dikunjungi untuk kepentingan 
pariwisata bertajuk alam, petualangan dan budaya, salah satu 
penyebabnya karena adanya anak sungai Cirangrang dengan 
kekayaan air terjun yang eksotis, selain pesona keindahan alam 
yang tersaji dan pesona budaya masyarakat sunda tempo doeloe 
yang belakangan ini kembali digali dan dikembangkan di 
Paseban  guna kepentingan dunia pariwisata  Indonesia. 10

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 8Kawasan Pariwisata Curug Panjang7

Kawasan wisata alam curug panjang terletak di punggungan 
barat daya gunung Paséban, adalah wilayah terujung bagian 
tenggara desa Megamendung yang berbatasan dengan Desa 
Cilember dan desa Jogjogan kecamatan Cisarua. 

Kawasan wisata alam yang berada di punggungan barat daya 
gunung Paseban ini merupakan zona penyangga Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dengan tujuh gunung yang 

8mengitarinya , yaitu gunung Garungsang (1.147 mdpl) dibarat 
laut, gunung Malang (1.392,9 mdpl) disebelah utara berdekatan 
dengan gunung Paseban, gunung Pondok Walanda (1.506 mdpl) 
dan gunung Halimun (1.646,7 mdpl) yang berada ditimur laut,  
gunung Gedogan dan gunung Kencana (1.796 mdpl) berada 
disebelah timur serta disebelah tenggaranya adalah gunung 
Luhur (1.727 mdpl) .

Gunung Paseban dengan puncaknya berada pada ketinggian 
1.389,4 mdpl, punggungan sebelah barat dayanya memiliki 
kontur alam yang berbukit dan berlembah-lembah dengan 

9dominasi vegetasi hutan pegunungan , disekitar lerengan 
terdapat banyak aliran hulu sungai Cirangrang yang airnya 
mengalir ke sungai Ciesek lalu bermuara di sungai Ciliwung.

Nama Paseban menjadi identitas penanda yang merujuk pada 
sebuah  gunung dan sebuah perkampungan dipunggungan barat 
daya gunung Paseban yang dahulunya kerap dikunjungi atau 
didatangi. Dalam budaya sunda, penamaan sebuah tempat 
sehingga menjadi sebuah identitas tempat tersebut (identity 
marker) diambil atau terambil dari keunikan dan/atau penciri 
khas yang dimiliki dari tempat tersebut, baik itu berupa tanda 
alam maupun aktivitas yang terjadi disekitarannya.  

Jika ditelusuri dari asal kata, maka dapat disimpulkan  “bahwa 
gunung Paseban sejak dahulu kala telah menjadi tempat dengan 
daya tarik tertentu yang banyak dikunjungi untuk berbagai 
macam kepentingan”, hal ini disimbolkan dengan kata Paséban 
itu sendiri yang menjadi penamaan / identitas  sehingga melekat 
atas nama gunung dan kawasan-kawasan pembentuknya.

Gunung Paseban
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Kawasan pariwisata alam curug Panjang dapat dijangkau dari 
dua arah pintu masuk, yaitu dengan melalui jalan desa 
Megamendung menuju pintu-1 Curug Panjang dan dari jalan 
desa Cilember menuju pintu masuk-2 curug Panjang dan menuju 
curug bulao. Sebahagian besar badan jalannya beraspal dan 
beton datar, sebagiannya lagi berbatu yang dapat dilalui oleh dua 
kendaraan pribadi secara hilir mudik, terdapat beberapa spot 
tanjangan dan turunan hingga mencapai kemiringan s.d 50 
derajat.  

 Keterjangkauan dari jalan raya Puncak menuju curug Bulao 
jika melalui jalan desa Cilember berjarak +6,6 km dan untuk ke 
curug Panjang berkisar 4,8 km, dapat dilalui oleh kendaraan 
pribadi roda empat berjenis SUV, MPV, Hatchback dan roda dua, 
juga dapat dilewati oleh kendaraan TNI atau Brimob berjenis 
truk dan kendaraan mikro bus yang berkapasitas 19/21 tempat 
duduk. 

Sepanjang perjalanan menuju Kawasan Pariwisata Curug 
Panjang akan melewati komplek pervilaan, melewati hutan-
hutan pinus merkusii dan perkampungan-perkampungan yang 
masyarakatnya sangat kental dengan nilai-niai agama Islam 
terutama disepanjang jalan Pesantren. 

Hal yang berbeda jika melewati jalan desa Megamendung, 
jarak tempuh dari jalan raya puncak menuju curug panjang 
berjarak +6,4 km dengan kendaraan mikro bus ataupun truk TNI 
akan diparkir dipersimpangan Pusdik Resintel Polri. 

Kendaraan-kendaraan dari lapangan parkir yang tersebar di 
kawasan pintu masuk-2, yaitu lapangan parkir Highland camp, 
Camp Taman Alam Matahari dan lokasi wisata curug panjang 
tidak dapat melintas kelapangan parkir pintu-1 curug panjang 
dan begitupun dengan sebaliknya.

Bagi yang menggunakan big bus dengan kapasitas 60 
tempat duduk, kendaraan akan di parkir di area peristirahatan 
(rest area) semesta Cilember yang selanjutnya wisatawan akan 
diangkut dengan menggunakan transportasi lokal atau 
kendaraan berjenis MPV. 

Aksesibilitas14
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Di punggungan sebelah barat daya gunung Paseban tersimpan 
pesona yang hadir dari aliran sungai Cirangrang, keindahannya 
telah menjadi obyek daya tarik wisata air yang banyak dikunjungi 

15oleh wisatawan  domestik maupun mancanegara. Adalah curug 
panjang dengan kolam terjunan airnya berdiameter +10 meter, 
yang namanya telah merebut kepopuleran kawasan pariwisata 
dipunggungan  gunung Paseban.

Selain merujuk pada obyek daya tarik wisata yang airnya 
meluncur dari lerengan (slope) sepanjang  +20 meter, curug 
panjang merupakan komplek air terjun yang berada dialiran hulu 
sungai Cirangrang dengan 5 terjunan air yang sangat eksotis, 
yaitu curug Naga, curug Barong, curug Priuk, curug Orok dan 
curug Panjang. “Curug terbentuk karena terjadinya patahan bumi 
sehingga adanya terjunan air, dapat juga disebabkan oleh adanya 
aktivitas erosi aliran air yang mengalir diatas lapisan batuan 
sehingga terjadinya pengikisan”. 

Disepanjang aliran hulu sungai Cirangrang   terdapat enam air 
terjun atau air yang terjun / jatuh / meluncur dari ketinggian 
yang kemudian bermuara di kolam terjun (plunge pool) yang 
dalam padanan bahasa sunda dikenal dengan sebutan curug, air 
terjun terhulu adalah curug Cibulao.

Karena kepopulerannya, saat ini identitas curug panjang 
disematkan dan/atau merujuk pada kawasan wisata alam  yang 
berada di lerengan barat daya gunung Paseban dengan obyek 

17daya tarik dan aktifitas wisata alam  yang beragam seperti 
tempat berkemah, jalur treking hutan dan susur sungai, kegiatan 
jelajah air terjun dan lainnya.

Adalah Highland camp dengan keindahan lansekap buatan 
yang berpadu padan dengan elemen hutan, air dan kekayaan 
hayati yang terkandung didalamnya, didesain untuk kegiatan 
berkemah. Bumi perkemahan yang dilingkar oleh tiga aliran 
sungai dengan hutan pegunungan yang yang terlihat laksana 
benteng alam ini banyak menyajikan aktivitas wisata 

18 19petualangan  dan wisata edukasi , lainnya adalah camp Taman 
Alam Matahari dan spot-spot camping  yang menyebar di dalam -

16
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Bila beruntung, elang Jawa dapat terlihat terbang 
mendekat, mungkin ia sedang mencari mangsa atau sengaja 

terbang untuk menunjukan kepada anda akan 
kemampuannya dalam menjelajahi angkasa Paseban

Obyek Daya Tarik Wisata
(ODTW)

Obyek Daya Tarik Wisata
(ODTW)
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17daya tarik dan aktifitas wisata alam  yang beragam seperti 
tempat berkemah, jalur treking hutan dan susur sungai, kegiatan 
jelajah air terjun dan lainnya.

Adalah Highland camp dengan keindahan lansekap buatan 
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hayati yang terkandung didalamnya, didesain untuk kegiatan 
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sungai dengan hutan pegunungan yang yang terlihat laksana 
benteng alam ini banyak menyajikan aktivitas wisata 

18 19petualangan  dan wisata edukasi , lainnya adalah camp Taman 
Alam Matahari dan spot-spot camping  yang menyebar di dalam -
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Bila beruntung, elang Jawa dapat terlihat terbang 
mendekat, mungkin ia sedang mencari mangsa atau sengaja 

terbang untuk menunjukan kepada anda akan 
kemampuannya dalam menjelajahi angkasa Paseban
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Kawasan Pariwisata Curug Panjang13

dilokasi obyek wisata curug panjang dengan beragam karakter 
dan daya tampung setiap spot berkemahnya.

Kapasitas tampung bumi perkemahan yang berada di 
kawasan pariwisata curug panjang mencapai +950 orang yang 

20disebar di dua campground  dengan pembatas alamnya adalah 
sungai, yaitu Highland camp dan Taman Alam Matahari. 
Sementara spot-spot berkemah yang tersebar dalam obyek 
wisata curug panjang dapat menampung s.d 150 orang. Secara 
keseluruhan, kawasan ini dapat menampung sebanyak +1.100 
orang berkemah dalam satu kali event.

21Camping Ground Taman Alam Matahari adalah enclave  atau 
sebuah kantong yang berada ditengah kawasan hutan dengan 
pemandangan gunung salak, lembahan hutan dan keindahan 
lampu-lampu kota (citylight) pada malam harinya, dimiliki oleh 
perusahaan pariwisata swasta. 

Curug panjang merupakan kawasan pariwisata alam untuk 
wisata minat khusus dan edukasi seperti eduwisata (wisata 
edukasi), wisata petualangan, wisata air, dan berkemah dengan 
beragam fasilitas, aktivitas dan atraksi wisata yang dikelola 

23oleh Perum Perhutani , swasta dan masyarakat.

Beragam program wisata minat khusus dan edukasi yang 
dapat dilakukan pada kawasan Pariwisata Alam Curug Panjang, 
seperti berkemah (Educamp atau educational camping dan family 
camp), jelajah air terjun dan journey, yaitu kegiatan petualangan 
yang menggabungkan aktivitas trekking hutan, susur sungai, 
mendaki curug dan wisata air terjun dalam sebuah alur kegiatan. 
aktivitas lainnya adalah event-event gathering dalam balutan 
nuansa camping dengan muatan outbound dan petualangan.

22 

Selain kegiatan-kegiatan termaktub diatas, Pelatihan dan 
24pengembangan SDM  dengan metodelogi Experiential 

25Learning  yang mensyaratkan adanya lingkungan terbuka 
sebagai media belajar dan materi pembelajaran, dimungkinkan 
kegiatannya dilakukan pada kawasan pariwisata curug panjang 
yang memiliki elemen hutan dan air dengan beragam 
tantangannya, serta tempat berkemah dengan segala fasilitasnya.

14
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Berbeda dengan air terjun lainnya yang  berada disepanjang 
aliran hulu sungai Cirangrang yang pada umumnya memiliki 
terjunan air yang vertikal. Curug panjang membentuk lerengan 
(slope) sepanjang  +20 meter dengan debit air yang cukup deras 
dan konstan, memiliki ketinggian terjunan air +2 meter, dengan 
kedalamannya mencapai + 7 meter dan kolam terjun 
berdiameter +10 meter, curahan air yang sejuk dan berwarna 
hijau tosca itu membentuk kolam besar yang dapat direnangi.

Air terjun curug panjang memiliki bentuk yang memanjang, 
karakternya telah menginspirasi masyarakat yang bermukim 
disekitar terjunan air dengan menyebutnya sebagai curug 
panjang atau kependekan dari kata “curugan cai anu panjang”. Air 
terjun ini telah menjadi identitas yang merujuk pada kawasan 
wisata lerengan barat gunung Paseban karena kepopuleran 
nama terjunan air dengan bentuknya yang memanjang.

Untuk mencapai curug panjang, wisatawan akan berjalan kaki 
menelusuri jalanan setapak dari tempat parkir pintu satu 
ataupun dari pintu dua. Disepanjang perjalanan akan disuguhi 
oleh pemandangan yang indah dengan pohon-pohon pinus 
merkusii yang mendominasi tutupan Obyek Daya Tarik Wisata 
alam curug panjang.

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 16Kawasan Pariwisata Curug Panjang15

Air terjun terbentuk karena terjadinya patahan bumi 
sehingga adanya terjunan / lompatan air dari ketinggian 

yang kemudian bermuara di kolam terjun, dapat juga 
disebabkan oleh adanya aktivitas erosi aliran air yang 

mengalir diatas lapisan batuan sehingga terjadinya 
pengikisan.

Curug Panjang
Curug Panjang
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Dibawah tajuk tegakan pinus merkusii yang menjadi 
tumbuhan dominan pada obyek dengan daya tarik wisata 
(ODTW) air curug panjang, menyebar spot-spot berkemah 
dengan beragam kapasitas daya tampung, terbesar adalah spot 
berkemah yang dinamakan “camp curug naga” dan spot 
berkemah dengan nama “camp curug panjang” yang masing-
masingnya dapat menampung s.d 8 tenda, sementara spot 
lainnya yang menyebar disekitaran lapangan parkir tidak 
memiliki nama. 

Spot camp curug naga memiliki sebuah lapangan rumput 
tepat berada pada undakan sebelah timur loket curug panjang 
pintu-2, dengan pemandangan sekitarnya adalah pebukitan dan 
lembahan. Sementara spot berkemah curug panjang berlokasi  
tidak berada jauh dari terjunan air curug panjang dengan dengan 
karakter lokasi yang sama dengan spot camp curug naga. 

Disekitaran tempat parkir menyebar lapangan-lapangan kecil 
yang dapat digunakan untuk mendirikan tenda dengan kapasitas 
daya tampung s.d 3 unit tenda setiap spotnya. Hampir semua spot 
yang berada disekitaran lapangan parkir memiliki nuansa teduh 
dengan naungan pinus merkusii yang mendominasi tutupan.

Spot Berkemah

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 18

Terdapat dua zona konsentrasi keramaian yang berada di 
obyek dengan daya tarik wisata air curug panjang, yaitu pada 
area disekitaran pintu masuk-2 dan dilokasi sekitar terjunan air 
curug panjang yang menjadi daya tarik utama kunjungan wisata. 

Disekitar loket pintu masuk-2 terdapat beberapa lapangan 
parkir untuk kendaraan roda 4 maupun roda 2 dengan 
landasannya balasan batu belah dan sebahagiannya adalah 
tanah, terdapat sebuah kolam terapi ikan, spot-spot untuk 
berphoto dengan pemandangan menghadap lembahan hutan 
dan gunung salak, terdapat 3 spot lapangan berkemah, sebuah 
toilet dengan 2 ruang yang bermaterialkan tembokan dengan 
kombinasi bambu, dua warung yang dikelola oleh penduduk 
sekitar tempat wisata dan sebuah mushola yang berada dibawah 
tajuk tegakan pinus merkusii. 

Sementara itu, fasilitas yang terdapat disekitar terjunan air 
curug panjang, terdapat sebuah bangunan toilet dengan dua 
ruang bermaterialkan tembok, sebuah warung yang dikelola 
penduduk setempat, taman yang berkhiaskan bebatuan besar 
sebagai ruang terbuka dan lapangan berkemah yang  dapat 
menampung 10 tenda dome. 

Fasilitas Wisata

Kawasan Pariwisata Curug Panjang17
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Merupakan komplek terjunan air disepanjang hulu sungai 
Cirangrang   untuk wisata minat khusus dan petualangan, 
ke empat terjunan air dengan lingkungan  yang eksotis  ini 
merupakan bagian yang terintegrasi sebagai obyek wisata 

alam dalam kawasan wisata curug Panjang.

Wanawisata Curug Naga
Wanawisata Curug Naga
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Masyarakat disekitar Megamendung dan Cilember 
mengenalnya dengan sebutan curug orok, identitas yang 
disematkan pada air terjun ini merujuk pada bentuk dan 
karakter terjunan airnya yang lebih kecil jika dibandingkan 
dengan keenam curug lainnya yang berada disepanjang aliran 
hulu sungai Cirangrang. Orok berakar dari padanan kata dalam 
bahasa sunda yang berarti bayi, dengan kata lain “curug orok 
merupakan saudara terkecil atau bayi yang berada dalam jajaran 
air terjun di sepanjang aliran hulu sungai Cirangrang ” .

Curug orok berada disalah satu cekungan antara curug 
panjang dan curug priuk di sungai Cirangrang, sungai yang 
merupakan hulu sungai ciesek yang airnya mengalir menuju 
sungai Ciliwung. Curug orok memiliki terjunan air setinggi  +4 
meter dengan kolam terjunan air yang cukup luas serta dalam 
untuk direnangi. 

Kabarnya, di curug orok terdapat sebuah gua, dimana 
didalamnya terdapat air mengalir dengan cukup deras, posisinya 
berada ditebingan bebatuan. Kendatipun curug orok tidak 
sepopuler curug cibulao, curug panjang, dan yang lain, namun 
eksotisnya tidak kalah dengan kelima saudara sealirannya.

Curug Orok

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 22

Wanawisata  curug naga merupakan satu kesatuan utuh dari 
empat terjunan air yang sangat eksotis yang ada disepanjang 
aliran sungai Cirangrang, berada dihilirnya air terjun curug 
panjang, dalam kawasan pariwisata tebingan barat gunung 
Paseban.

Berbeda dengan obyek daya tarik wisata (ODTW) air curug 
panjang dan curug cibulao yang di peruntukan untuk wisata 
umum / wisata massal, wanawisata curug naga diperuntukan 
untuk wisata alternatif atau wisata minat khusus bagi wisatawan 
yang memiliki kecenderungan minat,  tujuan dan motivasi 
khusus dalam berwisata dan atau guna pemenuhan atas 
kebutuhan sensasi dan minat terdalam wisatawan dalam 
aktivitas berpariwisata. Wanawisata curug naga di khususkan 
untuk aktifitas petualangan dan jelajah air terjun, seperti 
kegiatan body rafting, river tracking, cliff jumping, free falling, 
climbing,  raffelling, dan lain sebagainya. 

Ke-empat terjunan air yang kesemuanya dikelilingi oleh 
tebingan tinggi dan pepohonan yang menghiasi sepanjang aliran 
hulu sungai Cirangrang, adalah curug orok, curug periuk, curug 
barong dan curug naga yang masing-masing karakter jatuhan air 
nya berbeda antar satu dengan curug lainnya. 

26
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Inilah air terjun yang paling eksotis diantara saudara berlima 
nya, curug barong adalah surganya air terjun yang mengintip 
dibalik pesona keindahan hutan paseban, berada dialiran hulu 
sungai Cirangrang, curug ini memiliki terjunan air setinggi lebih 
dari 20 meter. Lingkungan yang mempesona, tertutup oleh 
rapatnya vegetasi hutan pegunungan dengan tebingan batuan 
cadas menjadi benteng yang melindungi pesonanya, karakter 
lingkungan pembentuk air terjun memberikan nuansa sangat 
personal (private), suasananya yang dingin, sunyi dan senyap 
adalah kesan yang dihadirkan oleh air terjun dengan nama yang 
terambil dari sebuah mahluk imaginer berbentuk samaran 
binatang, berkaki empat atau berkaki dua dengan kepala singa 
dalam mitologi Bali, Jawa dan China. 

Curug barong memiliki karakter yang hampir mirip dengan 
curug naga, baik dari lingkungan fisik pembentuk air terjun 
maupun karakter terjunan airnya, perbedaannya terletak pada 
ketinggian curug barong yang lebih rendah +8 meter 
dibandingkan dengan curug naga dan kolam terjunan airnya 
lebih dalam untuk melakukan cliff jumping, free falling atau 
aktivitas terjun bebas dari atas tebingan batuan keras dan cadas 
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Bentuk kolam terjunan airnya ini mirip seperti peralatan 
dapur berbahan tembaga, logam atau tanah yang banyak 
digunakan oleh masyarakat sunda pada masa lampau untuk 
menanak nasi / ngaliwet, yaitu periuk. Sehingga, masyarakat 
yang bermukim disekitar terjunan air yang bersembunyi dibalik 
lebatnya pepohonan, mengenalnya dengan sebutan curug 
periuk, identitas periuk yang disematkan pada curug ini melekat 
sampai saat ini sehingga menjadi penanda identitas air terjun 
yang jarang terjamah oleh riuhnya aktivitas wisata massal. 

Curug periuk letaknya berada disebelah hulu curug Barong 
adalah satu dari 5 terjunan air dalam komplek curug panjang, 
memiliki ketinggian terjunan air sekitar 8 meter, dengan kolam 
terjunan yang cukup tenang dan luas untuk direnangi, 
berdiameter + 8 meter. 

Tebingan dengan batuan keras dan cadas yang menjadi 
benteng alam curug periuk merupakan tempat yang ideal untuk 
melakukan free falling atau cliff jumping dengan kolam terjunan 
sebagai tempat mendaratnya. Sebelum melakukan terjun bebas, 
terlebih dahulu harus menapaki tebingan bebatuan hitam 
berlumut yang cukup licin ketika pada musim penghujan. 

Curug Periuk
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Curug Naga yang mempesona memiliki ketinggian terjunan 
air sekitar 28 meter dengan kedalamaan kolam terjunnya 
mencapai 12 meter, diapit oleh dinding tebing yang tinggi, 
atapnya tertutup oleh rimbunya pepohonan, sebagiannya adalah 
celah langit. Air terjun yang mengambil nama binatang mitologi 
dari negeri tirai bambu ini, dindingnya terbentuk dari bebatuan 
keras dan cadas, bebatuan disekitar terjunan air merupakan spot 
alami untuk melakukan lompatan bebas (free falling) dengan 
titik landasnya adalah kolam terjun. 

Untuk menuju terjunan air dalam wisata petualangan jelajah 
27curug naga , terlebih dahulu akan melewati curug periuk, lalu 

menyusuri aliran hulu sungai Cirangrang searah air mengalir 
dengan cara berenang (body Rafting), selanjutnya menapaki 
jalanan setapak dan mendaki bebatuan cadas menuju lokasi yang 
lebih tinggi, dilanjutkan dengan menyusuri hutan, kemudian 
menuruni tebingan (rappelling) yang memiliki kemiringan 
mencapai 80 derajat dengan menggunalan karmantel. Untuk 
jelajah curug naga, terdapat banyak titik-titik bahaya (hazard 
spot) yang harus diperhatikan sehingga perlu ekstra kehati-
hatian dalam melakukan penjelajahan curug naga dengan 
menerapkan standar safety yang ketat.

Curug Naga
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Obyek dengan daya tarik wisata (ODTW) air Curug Cibulao, 
merupakan air terjun terhulu dalam aliran sungai Cirangrang, 
kendatipun masih sealiran dengan komplek air terjun curug 
panjang dan berada dalam satu punggungan barat daya gunung 
Paseban, namun obyek wisata air ini tidak termasuk dalam 
kawasan pariwisata curug panjang, hal ini dikarenakan letak 
geografisnya yang terpisahkan oleh beberapa bukit dan 
lembahan.

Terjunan air curug Cibulao berada dilembahan yang 
sekelilingnya dilingkar oleh hutan pegunungan. Obyek dengan 
daya tarik wisata alam ini memiliki pesona pemandangan hutan 
dan lembahan yang sangat indah dengan daya tarik utamanya 
adalah kesegaran air yang berwarna kebiru-biruan seperti warna 
bulao dikolam terjun curug Cibulao untuk direnangi. 

Inilah air terjun terhulu dari ke-enam deretan air terjun yang 
barada dalam satu aliran hulu sungai Cirangrang, curug cibulao 
memiliki nama aslinya adalah curug hulu, disebut curug hulu 
karena air terjun ini berada dihulu / terhulu atau letaknya paling 
girang (hulu dalam padanan bahasa Indonesia berarti awal 
/permulaan / pangkal / sungai girang / sumber air / bagian atas 
yang merujuk pada sungai)  jika dibandingkan dengan kelima air 
terjun lainnya yang berada dalam satu aliran hulu sungai 
Cirangrang   

Bagi masyarakat Paseban, yaitu penduduk yang mendiami 
punggungan barat gunung Paseban dan mengikatkan diri dalam 
bentuk sebuah komunitas di perkampungan yang bernama 
kampung paseban, curug hulu dan hulu-hulu sungai Cirangrang 
merupakan sumber air bagi warga yang tinggal disekitar aliran 
hulu sungai dan kampung paseban untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga dan pertanian. 

Perubahan nama dari curug hulu menjadi curug cibulao itu 
merujuk pada warna air yang kebiru-biruan, sepadan dengan 
warna bulao, dan dalam padanan bahasa sunda “penyebutan ci 
merupakan bentuk sederhana yang merujuk pada kata cai” yang 
berarti air atau sungai dan bulao bermakna warna bulao.

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 28

Kepopuleran warna air yang mirip warna bulao berpadu 
padan dengan pesona keindahan alam yang terbentuk dari 

lansekap pebukitan dengan dominasi tutupan hutan 
pegunungan, Curug cibulao telah menjadi daya tarik wisata 

air terjun dan telah menghipnotis wisatawan untuk me-
nyaba dipasabaan gunung Paseban
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Curug cibulao memiliki tiga buah air terjun dengan 
karakteristik yang unik pada setiap lompatan terjunan airnya. 
Terjunan air yang ketiga membentuk lerengan (slope) dengan 
ketinggian 2 meter, memiliki lompatan air terpendek yang 
langsung jatuh kolam terjun dengan diameter + 5 meter, curug 
kedua dan pertama memiliki lompatan air sekitar 5 – 7 meter 
dengan terjunan air yang vertikal. 

Untuk menuju terjunan air yang kedua dan pertama, terlebih 
dahulu harus berenang melewati kolam terjun pada curug ketiga 
(penduduk kampung paseban menyebutnya leuwi) .   
Pemandangan kedasar kolam terjun / leuwi / cekungan tempat 
mengumpulnya air dari curug pada komplek curug cibulao ini 
sangat jernih berwarna hijau kebiru-biruan.

Kepopuleran warna air yang biru mirip warna bulao dikolam 
terjun yang berpadu padan dengan pesona pemandangan alam 
nan indah yang terbentuk dari lansekap perbukitan dengan 
dominasi tutupan hutan pegunungan lereangan barat gunung 
Paseban, Curug bulao telah menjadi satu dari enam daya tarik 
wisata air terjun yang berada disepanjang hulu sungai 
Cirangrang dan telah menghipnotis banyak wisatawan untuk me-
nyaba dipasabaan gunung Paseban.

ODTW Curug Cibulao
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Taman Alam Matahari merupakan tempat berkemah yang 
dimiliki  oleh perusahaan Taman Wisata Matahari (TWM), mulai 
dikembangkan pada bulan oktober 2016 dengan Highland 
Indonesia sebagai inisiator sekaligus pengembang pasar 
berkemah dan kegiatan-kegiatan  luar ruang-nya.  

Bumi perkemahan yang berada di enclave dalam kawasan 
pariwisata alam curug panjang ini memiliki keberagaman 

28campsite  dengan daya tampung mencapai 100 unit tenda dome 
29 pangrango dan fasilitas-fasilitas pendukung untuk kegiatan 

luar ruang. Sebuah campsite yang menghadap gunung salak 
dengan pemandangan kemeriahan lampu kota pada malam 
harinya telah menjadi brand identity atau identitas yang 
diunggulkan, campsite lainnya memiliki keunggulan 
pemandangan hutan, perbukitan dan lembahan yang menjadi 
daya tariknya.

Ruang terbuka hijau  diantara perbukitan dan lembahan yang 
mengitarinya, di desain untuk memberikan kenyamanan pada 
saat event gathering, outing  dan outbound dalam suasana 
berkemah disebuah taman buatan yang dikelilingi oleh hijaunya 
hutan pegunungan dan aliran sungai yang mengapit dikedua 
belah sisinya.  

30

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 32

Bumi perkemahan yang berada di enclave dalam kawasan 
pariwisata alam curug panjang ini memiliki sebuah 

campsite yang menghadap gunung salak dengan 
pemandangan lampu kota pada malam harinya.
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Tempat berkemah Taman Alam Matahari yang lebih populer 
dengan sebutan TAM, lokasinya berada disebelah kiri jalan curug 
panjang, jika dari arah jalan desa Cilember menuju obyek wisata 
curug panjang dan disebelah timurnya adalah  Highland camp.

Campground yang merupakan sebuah enclave ini memiliki 
tujuh lapangan besar untuk mendirikan tenda sekaligus untuk 
melakukan beragam aktivitas selama berkemah, konturnya 
berundak dengan variasi luasan yang berbeda antara satu 
lapangan dengan lapangan lainnya. 

Memiliki lapangan parkir yang berkapasitas s.d 40 unit mobil, 
meyebar di tiga lokasi parkir, terbesar berada diantara lapangan 
tempat berkemah. Jalanan setapak bermaterialkan tembokan 
dengan ukuran lebar 80 cm merupakan pengubung antara satu 
lapangan berkemah dengan lapangan lainnya. 

Terdapat tiga unit bangunan toilet dengan kapasitas ruang 
sebanyak 24 kamar mandi dan 4 unit bangunan gazebo yang 
bermaterialkan kayu. Taman alam matahari beradaya tampung 
s.d 400 orang untuk beragam kegiatan seperti gathering, outing 
dan outbound dengan aktifitas telusur sungai dan treking 
hutannya (journey) di lakukan di Highland camp.

Fasilitas Berkemah
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31Amenitas
Highland camp curug panjang didesain sebagai miniatur 

Halimun, adalah sebuah campground bernuansa bumi 
perkemahan yang ada dalam kawasan Taman Nasional di 

32pegunungan Halimun , dengan lingkungan hutan yang yang 
dipertahankan secara alami dengan ditambahkan sentuhan-
sentuhan pada faktor kenyamanan dan keamanan untuk 
berkemah lintas strata sosial, pendidikan dan lembaga.  
Pengembangannya berpijak pada pendekatan ekologi (ecological 

33approach ) dengan prinsip wisata ramah yang menjadi nilai 
dalam aktivitas kepariwisataannya .

Bumi perkemahan dibawah pengelolaan Highland Indonesia 
group  terbentuk dari keindahan lanskap buatan diantara pesona 
lanskap alam yang memperlihatkan pola keteraturan sebuah 
tempat berkemah yang hadir diantara pesona hutan pegunungan 
dan elemen air, terbagi menjadi dua pembagian fasilitas yang 

35dapat digunakan oleh wisatawan  ketika melakukan aktivitas 
37wisata  di bumi perkemahan Highland camp, yaitu fasilitas alam 

berupa hutan dan sungai yang didalamnya terdapat jalur-jalur 
treking hutan dengan beragam karakter dan tantangan yang 
berbeda antara satu dengan lainnya, dan 3 jalur telusur sungai 
yang berujung dirute pendakian curug Saimah.

Kedua, berupa fasilitas buatan, yaitu 9 campsite yang berada 
pada zona Halimun dan Ciputri yang dapat menampung +600 
orang berkemah, tiga diantaranya dikhususkan untuk camping 
keluarga. Setiap zonanya dilengkapi oleh unit-unit kamar mandi, 
lapangan parkir dan jembatan rawayan  /sasak sebagai 
penghubung antar zona dan antar campsite. 

Fasilitas lainnya adalah kolam, taman kunang-kunang, jalur 
38interpretasi , penanda jalan dan campsite untuk memudahkan 

aksebilitas dalam kawasan, tenda yang didesain untuk 
menghadapi hujan dan cuaca buruk dan menghindari tetesan 
embun akibat kondendasi sebagai tempat tinggal sementara 
selama berkemah dan perlengkapan lainnya yang mendukung 
aktivitas luar ruangan.

34
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Highland camp terbentuk dari 
diantara pesona lanskap alam yang memperlihatkan pola 
keteraturan sebuah tempat berkemah yang hadir diantara 

pesona hutan pegunungan dan elemen air.

keindahan lanskap buatan 
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Highland camp yang memiliki daya tampung lebih dari 600 
orang, didesain untuk menfasilitasi kegiatan rekreasi, edukasi, 
pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia bergendre 
kemah  berbasis petualangan dengan elemen hutan, sungai dan 
air terjun sebagai daya dukung penguat setiap aktivitasnya. 

40Selain sebagai pelayanan akomodasi , kemah merupakan 
41aktivitas utama yang menjadi penciri usaha pariwisata   

highland camp. Program berkemah terbagi dalam beberapa 
genre, terpopuler adalah kegiatan berkemah yang dikhususkan 
untuk keluarga atau camping keluarga, yang mana aktivitasnya 
didesain sebagai wisata keluarga pro-edukasi dalam 
kenyamanan fasilitas berkemah yang berbeda dengan 
glamping , lainnya adalah educamp yang kependekatan dari 
program educational camping atau berkemah edukasi. 

44 Event-event gathering perusahaan/lembaga/komunitas 
45 46dengan muatan outbound  plus journey  dalam nuansa 

berkemah merupakan alur aktivitas gathering yang menjadi 
pakem kegiatan untuk skala kelompok, kegiatan yang memadu 
padankan ke-khas-an setiap muatan program dengan lingkungan 
yang tersaji dimulai dengan fun games outbound, perpormence 
dalam hangatnya api unggun, aktivitas journey dan diakhiri 
dengan wisata air terjun. 

Aktivitas lainnya adalah Pelatihan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dengan Experiential Learning sebagai 
metode dalam penyampaian pembelajaran, kegiatan outing dan 
jelajah air terjun yang kegiatan nya dilakukan di wanawisata 
curug Naga.

Highland camp yang berada dalam kawasan pariwisata curug 
panjang terbentuk dari keindahan lanskap buatan diantara 
pesona lanskap alam yang memperlihatkan pola keteraturan 
sebuah tempat berkemah yang hadir diantara pesona hutan 
pegunungan dan elemen air untuk wisata minat khusus dan 
pendidikan berbasis petualangan alam bebas, berada pada 
ketinggian 949-1086 mdpl dengan tiga aliran anak hulu sungai 
Cirangrang yang  yang mengitarinya. 
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Zona yang dilingkari oleh aliran sungai ini memiliki daya 
tampung sebanyak 96 unit tenda dome gede pangrango yang 
berukuran 200 x350 cm, jika setiap unit tenda diperlengkapi 
dengan 4 unit kasur untuk 4 orang maka akan didapatkan 
kapasitas tampung pada zona yang mengambil nama 
pegunungan terluas di pulau jawa ini sebanyak 384 orang yang 
tersebar pada 4 campsite .

Empat campsite yang berada di Zona Halimun adalah 
batutapak namanya terambil dari kependekan kata “batu 
bertapak” yang menjadi penanda alam, campsite Nirmala, 
Halimun dan situhiang. Semua campsite pada zona ini 
dikhususkan untuk beragam kegiatan yang bersifat kelompok 
seperti outing, gathering dan camping mahasiswa / anak sekolah. 

Campsite dengan daya tampung terbanyak adalah Situhiang 
yang memiliki 6 lapangan, berdaya tampung 35 tenda atau 
sekitar 140 orang, dan paling sedikit yaitu batutapak  yang 
memiliki 3 lapangan dengan daya tampung 30 orang, sementara 
yang lainnya memiliki kapasitas tampung berkisar antara 25 dan 
30 tenda. daya tampung setiap campsite sudah termasuk tempat 
mendirikan tenda dan lapangan kegiatan.

Zona Halimun

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 40

Terdapat sembilan campsite di dua zona dengan karakter 
yang berbeda pada setiap campsitenya, empat campsite di 

zona Halimun didesain untuk kegiatan dalam skala 
kelompok, sementara di zona Ciputri yang sebagian besar 
campsitenya berada dibawah tajuk tegakan, suasananya 

terasa lebih sejuk dan teduh diperuntukan guna memenuhi 
kebutuhan camping keluarga dan camping mandiri
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Sebuah dataran kecil yang dikelilingi aliran sungai laksana 
tanjung, dengan dominasi vegetasi calliandra merah (C. 
calothyrsus) yang melingkari lapangan berkemah ini didesain 
untuk camping keluarga, kedua campsite lainnya memiliki 
kemiripan yang hampir sama.

Inilah campsite Kendeng,  Kitjabud dan Sukamantri yang 
berada dizona Ciputri, dimana ketika senja menjelang 
suasananya akan dimeriahkan oleh kicauan burung liar dan 
ketika malam datang, heningnya akan tergantikan oleh gemercik 
air yang mengalir disela bebatuan hitam di dua aliran sungai yang 
mengapitnya. Campsite Kendeng yang dapat menampung empat 
unit tenda dome gede pangrango merupakan campsite tertutup 
dengan satu akses jalan setapak yang membelah hutan kecil 
untuk memasukinya, disebelah tenggaranya terdapat jeram kecil 
dialiran anak sungai untuk bermain anak. 

Campsite untuk camping keluarga lainnya adalah Kitjabud 
dan sukamantri, lokasinya berada di batas hutan pinus  dengan 
sungai yang mengitarinya. Ketiga campsite untuk keluarga ini 
memiliki tempat pembakaran untuk api unggun dan berbeque 
dan terdapat toilet tersendiri di campsite kendeng.

Campsite Keluarga
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Ciputri terinspirasi dari nama sebuah bumi perkemahan yang 
berada dalam Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak 
(TNGHS) yang memiliki kemiripan karakter dan suasana alam 
pembangunnnya, yaitu elemen pohon pinus merkusii, sungai 
serta keberadaan air terjun dan kolam / situ. 

Terdapat lima campsite di zona Ciputri yaitu campsite 
Batuampar dan campsite Ciputri yang dihususkan untuk 
memenuhi kebutuhan camping mandiri / reguler dan campsite 
Kendeng, Kitjabud serta Sukamantri dengan tingkat privasi 
khusus yang diperuntukan untuk mengakomodir aktivitas 
camping keluarga.

Sebagian besar campsite di zona Ciputri berada dibawah tajuk 
tegakan, suasananya terasa lebih sejuk, teduh bercampur dengan 
aroma pinus (Pinus merkusii) dan kopi robusta (Coffea robusta) 
yang pohonnya banyak tumbuh dan tersebar di zona Ciputri. 

Zona Ciputri yang diapit oleh dua aliran sungai dikiri dan 
kanannya, memiliki 2 unit bangunan toilet berjumlah 7 ruang 
dan tempat parkir yang berada disebelah baratnya. Di campsite 
Ciputri terdapat 3 buah kolam dan jembatan rawayan/sasak 
sebagai penghubung antar campsite.

Zona Ciputri
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Adalah tiga anak sungai dan hutan yang dimanfaatkan 
sebagai jalur treking dan susur sungai, bentuk kegiatan 

wisata bergenre petualangan ini adalah menjelajah hutan 
dan menyelusuri sungai menuju air terjun dengan tingkat 

tantangan yang berbeda pada setiap jalurnya. 
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Terdapat tiga aliran anak sungai Cirangrang  yang melintasi 
bumi perkemahan Highland camp yang sering dimanfaatkan 
sebagai jalur telusur sungai, setiap aliran sungai memiliki 
tingkatan tantangan penelusuran yang berbeda, hal ini 
disebabkan karena antar aliran sungai yang satu dengan sungai 
lainnya memiliki perbedaan  karakter fisik.

Menelusuri aliran sungai yang searah dengan arus sungai 
mengalir atau kebalikannya merupakan aktifitas wisata minat 
khusus dengan badan sungai sebagai obyek daya tarik wisatanya 
(ODTW). Aktivitas ini termasuk pada genre wisata petualangan 
ataupun wisata edukasi.

Hampir sebagian besar wisatawan yang berkunjung di 
Highland camp telah menjadikan aktivitas journey sebagai 
bagian dari kegiatan petualangan disela-sela aktivitas berkemah, 
dengan sungai  adalah rute yang harus dilewati selain jalur 
jalanan setapak yang berada didalam hutan. 

Kegiatan lainnya yang memanfaatkan sungai adalah 
pengamatan terhadap kekayaan biota air dan tumbuhan yang 
berada disepanjang sepadan sungai dalam bentuk wisata 
edukasi yang berpijak pada metode Adventure Learning Base.

Jalur Telusur Sungai
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Merupakan jalur khusus yang dipergunakan untuk hiking 
menuju air terjun curug Panjang, atau jalanan setapak yang 
berada didalam hutan, dibuat bagi pengunjung untuk melakukan 
kegiatan menjelajah hutan pegunungan disekitar kawasan curug 
Panjang yang kegiatannya dikemas dalam aktivitas wisata 
petualangan. 

Terdapat dua jalur yang melintas bukit dan lembahan 
disekitar lerengan sebelah barat gunung Paseban. Jalur khusus 
yang berada dibawah tajuk tegakan ini merupakan bagian yang 
terintegrasi dengan jalur  telusur sungai, hal ini karena aktivitas 
journey merupakan perpaduan yang utuh antara kegiatan 
menelusuri sungai dan menjelajahi hutan dengan curug panjang 
sebagai tujuan akhir dari penjelajahan. 

Selain untuk jalur aktivitas journey dalam genre wisata 
petualangan, trek hutan juga difungsikan sebagai jalur 
interpretasi untuk melakukan pengamatan terhadap kekayaan 
hayati hutan (biodiversitas) yang terkandung didalamnya, hal ini 
karena disepanjang jalur terdapat beragam tumbuhan dan 
binatang yang dapat menjadi obyek pendidikan lingkungan alam 
dalam dalam genre wisata edukasi.

Trek Hutan
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Highland camp merupakan zona pemanfaatan untuk 
kegiatan berkemah dalam kawasan yang didesain sebagai 

Miniatur Halimun, sebagian lainnya adalah hutan yang 
47dipenuhi oleh dinamika ekologi  pembentuk kehidupan 

48hutan pegunungan serta zona edukasi dan konservasi
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Taman kunang-kunang merupakan rumah bagi ribuan 
serangga bercahaya yang bernama latin Lampyridae. Zona 
dengan tingkat vegetasi yang rapat dengan dominasi pohon 
kaliandra ini sangat kaya dengan bahan-bahan organik, 
dipertahankan keasliannya guna melestarikan populasi serangga 
malam yang dapat menghasilkan cahaya dari sinar dingin 
berwarna merah pucat, kuning dan hijau.

K u n a n g - k u n a n g  m e r u p a k a n  s a t u  d a r i  b a n y a k  
keanekaragaman kakayaan hayati yang berada dalam bumi 
perkemahan highland camp, dipertahankan populasinya untuk 
kepentingan pariwisata (Wisata Minat khusus / wisata 
alternatif),  pendidikan dan kepentingan penelitian.

Menikmati fenomena keindahan cahaya kunang-kunang yang 
paling baik antara pukul 19.30–22.00, ketika suhu berkisar 
antara 17–20 ⁰C, dalam keadaan cuaca tidak hujan, serangga ini 
akan menunggu dalam gelapnya malam untuk mempertunjukan 
cahaya dramatisnya ketika mereka saling mencari pasangan. 
Selain untuk memberi tanda kawin, cahaya kunang-kunang 
berperan pula sebagai tanda peringatan, untuk memperingatkan 
antar-sesama jenisnya tentang ancaman bahaya. 

Taman Kunang-Kunang

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 50

Highland camp curug panjang terbentuk dari keindahan 
lanskap buatan yang memperlihatkan pola keteraturan sebuah 
tempat berkemah yang hadir diantara pesona formasi hutan 
tropis pegunungan bawah yang berada dilerengan sebelah barat 
gunung Paseban pada ketinggian 949 – 1086 mdpl, dan pesona 
hutan buatan yang didominasi oleh pinus merkusii sebagai 
tegakan dan kaliandra sebagai pohon semaknya.

Kawasan bumi perkemahan Highland camp dilingkar oleh 
tajuk-tajuk tegakan yang tumbuh subur dengan tiga aliran anak 
sungai Cirangrang  yang mengitarinya, itu laksana benteng alam 
yang memberikan kenyamanan dan kemegahan berkemah 
didalam hutan dengan segala pesona kekayaan alam yang di 
hadirkannnya. 

Highland camp banyak ditumbuhi oleh beragam tumbuhan 
penciri hutan pegunungan dan menjadi tempat hidupnya dari 
beragam kekayaan hayati, adalah salah satu zona pemanfaatan 

49sebuah kawasan yang dicitrakan sebagai Miniatur Halimun , 
kawasan yang didesain untuk kepentingan pariwisata minat 
khusus ini menerapkan prinsip-prinsip wisata ramah dalam 
pengembangan maupun aktivitas pariwisatanya .

Hutan Pegunungan
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Beragam jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan bumi 
perkemahan Highland camp dan lerangan sebelah barat gunung 
Paseban yang mengitarinya merupakan tumbuhan yang menjadi 
ciri hutan tropika basah sub-montana , diantaranya adalah jenis 
pakis-pakisan (lycopodiopsida) ,  kaliandra (calliandra 
calothyrsus), pacing (costus spicatus), pisang hutan (musa 
balbisiana), sepatu filum (spathiphyllum), tepus, akar liana , dan 
beragam tumbuhan semak, dls.

Sementara itu pohon tegakannya adalah puspa (Schima 
wallichii), kapuk randu (Ceiba pentandra), terap (artocarpus 
odoratissimus), pinus merkusii yang dibudidayakan oleh Perum 
Perhutani, serta pohon buah-buahan seperti nangka, muncang, 
jambu air, limus, kopi, dls. 

Selain kunang-kunang dan elang sebagai binatang yang 
menjadi penanda bahwa kawasan masih terjaga dengan baik, 
terdapat binatang lainnya yang hidup yang mendiami kawasan 
disekitar bumi perkemahan seperti ikan cingir putri, monyet kra 
/ monyet ekor panjang (macaca fascicularis), tupai tanah (tupaia 
tana), elang ruyuk / elang hitam (ictinaetus malayensis), dls, serta 
beragam jenis burung yang dilestarikan habitatnya.
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Bebatuan hitam berlumut sebagai pembentuk air terjun 
yang tertutup oleh vegetasi kaliandra merah dengan 

kerapatannya membentuk lorongan, lembab nan eksotis 
adalah pesona sekaligus tantangan untuk didaki menuju top 

pemandangan gunung Salak, tempat dimana matahari 
tenggelam.

Curug Saimah
Curug Saimah
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Curug Saimah dengan karakternya yang unik, merupakan 
jalur lintasan untuk aktifitas journey / wisata petualangan dari 
Highland camp menuju air terjun curug panjang sebelum 
melewati trek hutan dengan level tantangan yang lebih 
menantang dibanding trek sebelumnya. 

Bebatuan hitam berlumut sebagai pembentuk air terjun 
adalah pesona sekaligus tantangan untuk didaki. Melompat 
diantara batu-batu besar, memanjat tebingan dan melintas jeram 
terjunan air yang menciprat untuk mencapai topnya pada 
ketinggian 1012 mdpl dengan pemandangan megahnya gunung 
Salak tempat dimana matahari tenggelam, akan menjadi 
pengalaman wisata bergenre petualangan yang berkesan selama 
berkemah di Highland camp.

Hal yang berbeda dengan air terjun yang berada pada komplek 
curug Panjang yang kesemuanya memiliki kolam terjunan air 
untuk direnangi, curug Saimah memiliki tebingan yang 
berkhiaskan batu hitam berlumut untuk didaki, untuk 
menggapai puncak pemandangan gunung Salak dan untuk 
merasakan sensasinya perjalanan petualangan sebelum tubuh 
menyebur dalam kesegaran air terjun curug panjang.

CURUG SAIMAH ; Get Your Journey !

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 56

Berada dalam zona Ciputri di bumi perkemahan Highland 
camp, pada ketinggian 1012 mdpl. Air terjun yang aliran airnya 
bersumber dari hutan punggungan sebelah timur ini banyak 
berhiaskan batu besar hitam berlumut. 

Curug Saimah memiliki tiga terjunan air dengan ketinggian + 8 
s.d 11 meter setiap terjunannya, dan empat terjunan air lainnya 
berkisar kurang dari tujuh meter, yang lainnya berupa terjunan-
terjunan air setinggi orang dewasa.

Patahan-patahan tebingan dengan kemiringan mencapai 80 
s.d 90 derajat yang membentuk lompatan air terjun ini di 

52manfaatkan untuk pendakian  ketika aktivitas susur sungai. 
Lompatan-lompatan air dengan beragam karakter fisik yang 
berada disepanjang aliran sungai situhiang ini merupakan satu 
kesatuan utuh dari curug saimah. 

Di sepanjang tebingan badan sungai situhiang menuju curug 
saimah, lokasinya tertutup oleh vegetasi dengan dominasi pohon 
kaliandra, kerapatannya membentuk lorongan, lembab nan 
eksotis. Curug yang tidak memiliki kolam terjunan untuk 
berenang ini merupakan jalur journey yang menghadirkan 
sensasi petualangan dalam hutan pegunungan dengan elemen 
air sebagai pasangannya.
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Adalah unit-unit tenda dome pangrango yang diperlengkapi 
dengan kasur, selimut dan bantal serta penerangan sebagai 

sarana untuk menginap. Fasilitas pendukung lainnya berupa 
3 unit tolilet yang tersebar disetiap zona, lapangan parkir 

yang berada di dua pintu masuk, jembatan sebagai 
penghubung antar zona, jalur interpretasi dan kolam ikan 

Fasilitas Berkemah
Fasilitas Berkemah
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Terdapat 3 unit bangunan dengan 17 ruang kamar mandi yang 
sumber airnya berasal dari mata air pegunungan, tersebar di 
zona Halimun dan zona Ciputri, dimana sebagian besarnya 
mengunakan toilet jongkok dan 7 ruang adalah toilet duduk. Unit 
bangunan yang berada di zona halimun diperlengkapi dengan 
ruang uliner untuk pria dan ruang wastafel dengan ukuran 4 x 2,5 
meter setiap ruangnya. Bangunan di zona Ciputri berada 
dibawah tegakan pohon pinus merkusii dengan keteduhannya.

Bagunan yang letaknya berada dipinggir tengah pada setiap 
zonanya, memilliki desain atap pelana kuda, masyarakat sunda  
menyebutnya dengan model suhunan julang ngapak atau 
baplang, dengan struktur pembangunnya bermaterialkan unsur 
tembok dan besi yang dapat memberikan kesan kuat pada 
kenyamanan, keamanan dan privasi yang hadir diantara ruang-
ruang publik dan belantara. 

Satu unit bangunan toilet yang terdapat di campsite kendeng 
bermaterialkan bambu dengan atap yang terbuka, letaknya 
berada ditengah rimbunnya pepohonan kaliandra merah, di 
ujung tempat berkemah khusus keluarga, desain terbuka yang di 
hadirkan untuk memberikan sensasi mandi ditengah belantara.

Kamar Mandi

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 60

Tenda dome pangrango dengan dua lapisan penutup (inner + 
flysheet) dan frame berbahan fiber sebagai pembangunnya 
merupakan tempat tinggal sementara selama berkemah. Tenda 
yang didesain untuk menghadapi hujan, cuaca buruk dan 
menghindari tetesan embun yang diakibatkan oleh adanya 

53kondendasi  ini berukuran 3.75 x 2 meter bagian dalam (inside) 
dengan tinggi titik tengah nya 1.9 meter, dapat di isi dengan 4 unit 
kasur untuk digunakan oleh 4 orang, jika menggunakan matras 
dan sleping bag maka daya tampung tenda ini dapat memuat 
maksimal s.d 8 orang. 

Sementara itu, tenda pleton rangka yang tidak memiliki tiang-
tiang ditengahnya, berukuran 12 x 6 meter dengan tinggi  +2.5 
meter dan difungsikan sebagai ruang pertemuan, tenda yang 
diperlengkapi dengan alas matras berukuran  2 x 1.5 meter 
dengan ketebalan 2 centimeter setiap lembarnya ini dapat 
menampung 80 orang ketika dipergunakan pada sesi kelas / 
pertemuan indoor dan 40 orang untuk tidur. 

Setiap kelompok yang berkemah akan diperlengkapi dengan 
tenda pleton, flysheet dan buffe set untuk menyajikan makanan, 
perapian api unggun, colokan listrik, lampu portable, dls.

Tenda dan Perlengkapan Berkemah
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Setiap zona dibumi perkemahan Highland Camp memiliki 
lapangan parkir tersendiri, hal ini untuk memudahkan akses 
menuju setiap campsitenya. Lokasi parkir di zona halimun 
maupun zona Ciputri dibatasi oleh aliran sungai, dan sebagai 
penghubungnya adalah jembatan rawayan dan sasak .

Terdapat dua spot lapangan parkir yang berada di zona 
halimun, yaitu disebelah barat yang langsung berbatasan dengan 
jalan curug panjang dan disebelah timurnya berbatasan dengan 
sungai, kedua tempat parkir tersebut berbalaskan batu belah 
dengan rumput yang tumbuh diantara sela-selanya, tempat 
parkir di zona halimun dapat  memuat sekitar 30 unit kendaraan 
roda 4, sementara di zona ciputri yang dikhususkan untuk 
tempat parkir pengunjung camping mandiri dan camping 
keluarga, memiliki daya tampung sekitar 20 kendaraan roda 4.

Aksesibilitas dari jalan raya puncak berjarak +4,8 km, 
melewati jalan desa Cilember yang dapat dilalui oleh kendaraan 
berjenis truk TNI dan mikro bus yang berkapasitas 19/21 tempat 
duduk.  Untuk yang menggunakan big bus dengan kapasitas 60 
seat, kendaraan akan di parkir di rest area semesta Cilember yang 
selanjutnya diangkut dengan menggunakan transportasi lokal.  

40

Tempat Parkir dan Aksesibilitas
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Wisata minat khusus atau wisata alternatif diperuntukan 
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pemenuhan atas kebutuhan sensasi dan minat terdalam 

wisatawan dalam aktivitas berpariwisata.
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Aspek alam dalam wisata minat khusus berupa kekayaan flora 
fauna (bodiversitas), gejala geologi, ke-eksotikan taman nasional 
atau taman hutan raya, pesona hutan, sungai, air terjun, pantai, 
laut dan segala kekayaan yang terkandung didalamnya, serta 
perilaku ekosistem tertentu dalam sebuah kawasan. Dan aspek 

43budaya meliputi kearifan lokal  dalam sebuah komunitas 
masyarakat, tarian/musik/seni tradisional, kerajinan/griya 
etnik, arsitektur, pola tradisi masyarakat, aktivitas ekonomi yang 
unik dan spesifik, sejarah dan arkeologi, dls.

Pada umumnya wisatawan minat khusus memiliki  motivasi 
dan keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu hal untuk 
dipelajari (learning) dan diikuti/dijalani sehingga menghadirkan 
pengalaman baru dalam aktivitasnya berpariwisata. Terdapat  
dua kelompok wisatawan dalam aktifitas wisata minat khusus, 
yaitu  kelompok yang berkeinginan sebatas mencoba aktifitas 
baru. Pada kelompok ini, tantangan keterlibatan akan cenderung 
di tingkat ringan sampai pada menengah, dan yang kedua, adalah 
kelompok yang memandang keikutsertaannya dalam wisata 
minat khusus sebagai tujuan atau motivasi terdalam guna 
pemenuhan atas kebutuhan sensasi seorang wisatawan dalam 
aktivitas berpariwisata, sehingga keterlibatan wisatawan  dalam 
kelompok ini akan cenderung lebih aktif serta menjurus pada 
level tantangan yang lebih tinggi.

Dalam wisata minat khusus, pembangunan kawasan 
pariwisata dan produk-produknya harus berdasarkan kriteria 
keberlanjutan, dapat didukung secara ekologis dalam waktu 
yang lama, layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial, 
dapat memberikan kebermanfaatannya secara berkelanjutan 
terhadap alam dan lingkungan sosial.

Dalam kawasan pariwisata curug panjang, wisata minat 
khusus memiliki kaitan erat dengan wisata petualangan dan 
wisata edukasi, bentuknya berupa aktivitas berkemah (educamp, 
family camp), birwatching, trekking hutan, susur sungai, hiking, 
journey, jelajah air terjun, body rafting, cliff jumping, dan 
rappelling di tebingan air terjun, dls.
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Perkembangan kebutuhan manusia terhadap pariwisata telah 
41melahirkan berbagai jenis kegiatan wisata, dari wisata massal  

(mass tourism) yang fokus hanya sebatas pada bersenang-senang 
(piknik/tamasya), sampai pada bentuk wisata minat khusus 
(special interest tourism) yang memiliki  fokus kegiatan yang 
lebih spesifik dan menekankan kepada aspek penghayatan dan 
penghargaan lebih terhadap kelestarian alam, keindahan 
lingkungan dan pesona budaya (enviromentally and cultural 
sensitives). Pada aspek enriching, dimana kegiatan pariwisata 
memasukkan peluang terjadinya pengkayaan atas pengetahuan, 
pada aspek learning, yaitu kegiatan wisata yang mengarah pada 
unsur pembelajaran, dan pada aspek adventuring, merupakan 
aktivitas pariwisata yang dirancang sebagai wisata petualangan.

Wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang dilakukan 
atas dasar minat atau mempunyai motivasi khusus dalam 
berpariwisata, dilakukan pada obyek daya tarik wisata atau 
lokasi yang memiliki atribut fisik tertentu dengan menekankan 
pada unsur tantangan, rekreatif dan pencapaian atas keinginan 
seorang wisatawan melalui keterlibatan / interaksi dengan 
unsur-unsur alam, diperuntukan bagi wisatawan yang memiliki 
kecenderungan minat,  tujuan dan motivasi khusus dalam 
berwisata dan atau guna pemenuhan atas kebutuhan sensasi dan 
minat terdalam wisatawan dalam aktivitas berpariwisata.

Wisata minat khusus kerap disebut juga sebagai perjalanan 
aktif yang dapat memberikan pengkayaan pengalaman, 
pengetahuan dan sensasi petualangan yang fokus pada aspek 
alam, sosial dan budaya, merupakan “bentuk kegiatan dengan 
wisatawan individu, kelompok atau rombongan kecil yang 
bertujuan untuk belajar dan berupaya mendapatkan pengalaman 
tentang suatu hal di daerah yang dikunjungi”. (fandeli, 
2002:107). Dan menurut  wall and weiler “the special interest 
traveller wants to experience something new, whether it  is history, 
food, sport, customs or the outdoors. Many wish to appreciate the 
new sights, sound, smell, tastes and to undertsand the place and it’s 
people” . - smith, (4:1992)



Aspek alam dalam wisata minat khusus berupa kekayaan flora 
fauna (bodiversitas), gejala geologi, ke-eksotikan taman nasional 
atau taman hutan raya, pesona hutan, sungai, air terjun, pantai, 
laut dan segala kekayaan yang terkandung didalamnya, serta 
perilaku ekosistem tertentu dalam sebuah kawasan. Dan aspek 

43budaya meliputi kearifan lokal  dalam sebuah komunitas 
masyarakat, tarian/musik/seni tradisional, kerajinan/griya 
etnik, arsitektur, pola tradisi masyarakat, aktivitas ekonomi yang 
unik dan spesifik, sejarah dan arkeologi, dls.

Pada umumnya wisatawan minat khusus memiliki  motivasi 
dan keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu hal untuk 
dipelajari (learning) dan diikuti/dijalani sehingga menghadirkan 
pengalaman baru dalam aktivitasnya berpariwisata. Terdapat  
dua kelompok wisatawan dalam aktifitas wisata minat khusus, 
yaitu  kelompok yang berkeinginan sebatas mencoba aktifitas 
baru. Pada kelompok ini, tantangan keterlibatan akan cenderung 
di tingkat ringan sampai pada menengah, dan yang kedua, adalah 
kelompok yang memandang keikutsertaannya dalam wisata 
minat khusus sebagai tujuan atau motivasi terdalam guna 
pemenuhan atas kebutuhan sensasi seorang wisatawan dalam 
aktivitas berpariwisata, sehingga keterlibatan wisatawan  dalam 
kelompok ini akan cenderung lebih aktif serta menjurus pada 
level tantangan yang lebih tinggi.

Dalam wisata minat khusus, pembangunan kawasan 
pariwisata dan produk-produknya harus berdasarkan kriteria 
keberlanjutan, dapat didukung secara ekologis dalam waktu 
yang lama, layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial, 
dapat memberikan kebermanfaatannya secara berkelanjutan 
terhadap alam dan lingkungan sosial.

Dalam kawasan pariwisata curug panjang, wisata minat 
khusus memiliki kaitan erat dengan wisata petualangan dan 
wisata edukasi, bentuknya berupa aktivitas berkemah (educamp, 
family camp), birwatching, trekking hutan, susur sungai, hiking, 
journey, jelajah air terjun, body rafting, cliff jumping, dan 
rappelling di tebingan air terjun, dls.

Kawasan Pariwisata Curug Panjang 68Kawasan Pariwisata Curug Panjang67

Perkembangan kebutuhan manusia terhadap pariwisata telah 
41melahirkan berbagai jenis kegiatan wisata, dari wisata massal  

(mass tourism) yang fokus hanya sebatas pada bersenang-senang 
(piknik/tamasya), sampai pada bentuk wisata minat khusus 
(special interest tourism) yang memiliki  fokus kegiatan yang 
lebih spesifik dan menekankan kepada aspek penghayatan dan 
penghargaan lebih terhadap kelestarian alam, keindahan 
lingkungan dan pesona budaya (enviromentally and cultural 
sensitives). Pada aspek enriching, dimana kegiatan pariwisata 
memasukkan peluang terjadinya pengkayaan atas pengetahuan, 
pada aspek learning, yaitu kegiatan wisata yang mengarah pada 
unsur pembelajaran, dan pada aspek adventuring, merupakan 
aktivitas pariwisata yang dirancang sebagai wisata petualangan.

Wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang dilakukan 
atas dasar minat atau mempunyai motivasi khusus dalam 
berpariwisata, dilakukan pada obyek daya tarik wisata atau 
lokasi yang memiliki atribut fisik tertentu dengan menekankan 
pada unsur tantangan, rekreatif dan pencapaian atas keinginan 
seorang wisatawan melalui keterlibatan / interaksi dengan 
unsur-unsur alam, diperuntukan bagi wisatawan yang memiliki 
kecenderungan minat,  tujuan dan motivasi khusus dalam 
berwisata dan atau guna pemenuhan atas kebutuhan sensasi dan 
minat terdalam wisatawan dalam aktivitas berpariwisata.

Wisata minat khusus kerap disebut juga sebagai perjalanan 
aktif yang dapat memberikan pengkayaan pengalaman, 
pengetahuan dan sensasi petualangan yang fokus pada aspek 
alam, sosial dan budaya, merupakan “bentuk kegiatan dengan 
wisatawan individu, kelompok atau rombongan kecil yang 
bertujuan untuk belajar dan berupaya mendapatkan pengalaman 
tentang suatu hal di daerah yang dikunjungi”. (fandeli, 
2002:107). Dan menurut  wall and weiler “the special interest 
traveller wants to experience something new, whether it  is history, 
food, sport, customs or the outdoors. Many wish to appreciate the 
new sights, sound, smell, tastes and to undertsand the place and it’s 
people” . - smith, (4:1992)



Outing merupakan perjalanan untuk rekreasi, sebagian lain 
menyebutnya dengan pelesir / tamasya / liburan untuk 
kesenangan, sebagiannya lagi merujuk pada kunjungan 
pengetahuan dalam rangka proses belajar dan mengajar yang 
terjadwal dan telah menjadi program tahunan pada lembaga-
lembaga pendidikan atau sekolah. Penyebutan outing sebagai 
kunjungan pengetahuan akan selalu disandingkan dengan kata 
class dibelakang kata outing. Outing ataupun outing class 
dilakukan oleh sekelompok orang dengan durasi kegiatan yang 
pada umumnya berlangsung tidak lebih dari satu hari, namun 
pada beberapa kejadian, kegiatan outing dapat dilakukan selama 
dua hari bahkan bisa lebih .

Aktivitas seperti termaktub diatas atau yang menyerupainya, 
dalam industri pariwisata  lebih populer dengan sebutan trip 
atau perjalanan pelesir selama satu hari, dimana pada umumnya 
dilakukan di alam terbuka, semisal pegunungan, pantai, atau 
pulau, dls. Bertujuan untuk relaksasi dan bersenang-senang 
semata. Trip dalam hal ini merujuk pada liburan singkat atau 
perjalanan yang dilakukan dalam waktu yang tidak terlalu lama 
secara sendiri-sendiri ataupun berkelompok. Beberapa aktifitas 
yang lazim dilakukan pada saat trip, seperti wisata air terjun, 
jelajah curug, journey dan kegiatan petualangan, hiking atau 
sebatas menikmati pesona alam pegunungan atau indahnya  
lautan dipantai berpasir putih. 

44

Hal ini akan berbeda dengan outing class yang bertujuan 
untuk meningkatkan semangat belajar sekaligus memperluas 
cakrawala ilmu pengetahuan dengan melibatkan alam, 
lingkungan sosial, kebudayaan, dls sebagai media belajar dan 
sumber pelajaran, dengan proses yang lebih menyenangkan. 
Tujuan lainnya dari outing class adalah untuk memberikan 
keterampilan dan keahlian dasar tertentu dan sebagai sarana 
menumbuh kembangkan kreativitas siswa/i. Terdapat arsir yang 
jelas diantara frasa outing dan outing class, letak arsirannya 
berada pada tempat kegiatan yang dilakukan di alam terbuka 
dengan durasi perjalanan yang singkat dan dalam suasana yang 
menyenangkan/menggembirakan.
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merupakan perjalanan atau kunjungan untuk rekreasi / 
pelesir atau untuk kesenangan semata  yang biasanya 

dilakukan oleh sekelompok orang ataupun perorangan dan 
berlangsung tidak lebih dari satu hari.
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Berkemah merupakan aktivitas wisata minat khusus pro-
edukasi dengan beragam kegiatan bertajuk alam dan 

petualangan dengan tenda sebagai tempat tinggal 
sementara yang saat ini sudah digemari oleh masyarakat 

lintas kalangan, sosial dan lintas lembaga. 
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Berkemah adalah pilihan seru dalam mengisi liburan bersama 
keluarga, teman, kolega maupun komunitas, dengan alam 
sebagai tempat untuk melakukan ekspresinya. Berkemah sambil 
melakukan hal-hal baru akan banyak memberikan pengalaman 
berharga yang didapatkan baik secara enriching  maupun 
encriching.

Di bumi perkemahan Highland camp, anda bisa berenang di 
air terjun, menjelajahi curug, treking hutan, menyusuri sungai 
menatap bintang-bintang sambil berhammock, bermain gitar 
dalam kehangatan api unggun dan kebersamaan, berbeque atau 
hanya sebatas menghabiskan hari dengan membaca buku dalam 
keheningan hutan, kesenangan itu akan ditemukan pada saat 
anda berkemah.

Pada  kegiatan camping berbasis edukasi (educamp ), 
peserta kemah dapat melakukakan pengamatan terhadap 
kekayaan hayati (biodiversitas) kawasan hutan, permainan-
permainan edukatif dan rekreatif, serta melakukan berbagai 
aktivitas petualangan untuk mengembangkan dan atau 
membangun karakter individu, kepemimpinan, kerjasama tim 
dan kemandirian.
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Aktivitas Berkemah
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Berkemah atau camping adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan di alam terbuka, pegunungan atau hutan dengan tenda 
sebagai tempat tinggal sementara. Kegiatan berkemah memiliki 
keterkaitan yang erat dengan kepramukaan, kepencinta alaman 
dan guna pemenuhan akan ruang tinggal sementara bagi 
sebagian atau kelompok orang yang sedang melakukan 
perjalanan kewilayah tertentu  yang tidak dihuni oleh komunitas 
manusia dan dengan tujuan khusus seperti penelitian di 
pedalaman hutan, ekspedisi puncak-puncak gunung, dls. 

Saat ini, berkemah merupakan salah satu bentuk wisata minat 
khusus pro-lingkungan  yang diminati oleh masyarakat lintas 
sosial, pendidikan dan lembaga, dan banyak difasilitasi oleh 
perusahaan atau organisasi penyelengara kegiatan berkemah 
dalam genre usaha jasa penyelengara kegiatan luar ruang. 

Berkemah memiliki tujuan untuk mengenal lingkungan dan 
alam secara dekat dan lebih baik lagi, karena alam akan 
memberikan materi pelajaran dan sebagai media pembelajaran 
yang baik.  Selain untuk tujuan pendidikan yang dapat 
memberikan pengetahuan, berkemah dapat menghadirkan 
suasana kekeluargaan, keakraban, persaudaraan dan relaksasi 
diantara sesama peserta kemah. 
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Wisata camping keluarga merupakan solusi pro-edukasi 
dalam mengisi liburan, sekaligus untuk membangun komunikasi 
efektif dan kualitas sebuah kebersamaan dalam keluarga. 
Kegiatan berkemah merupakan salah satu alternatif  liburan 
keluarga bergenre petualangan yang memiliki banyak manfaat, 
terutama bagi anak-anak. “Camping keluarga adalah kegiatan 
rekreasi keluarga yang dilakukan di alam terbuka dengan tidur 
menggunakan tenda, bertujuan untuk mendapatkan pengalaman 
petualangan dialam bebas dan pembelajaran tentang lingkungan 
hidup serta membangun kualitas kebersamaan dalam keluarga”  

Selain untuk lebih mendekatkan hubungan antar sesama 
anggota keluarga, kegiatan berkemah dapat menumbuhkan 
kepekaan serta kepedulian anak terhadap lingkungan hidup,  
mampu menanamkan rasa cinta kasih pada alam, mengasah 
ketrampilan dan kreatifitas di alam bebas. Dan, dapat memberi 
manfaat positif secara langsung maupun tidak langsung bagi 
sebuah keluarga.

Kunci keberhasilan berkemah bersama keluarga adalah 
perencanaan dan persiapan yang matang, hal ini karena ketika 
berkemah semua anggota keluarga akan dihadapkan pada situasi 
dan kondisi yang tidak biasa dengan keadaan keseharian setiap 
anggota keluarga. Kondisi alam dan lingkungan ditempat 
perkemahan akan berbanding terbalik dengan kondisi ketika di 
rumah dan pada saat melakukan aktivitas di perkotaan. 

Oleh karenanya, kenyamanan dan keamanan menjadi 
prioritas yang harus diperhatikan semenjak dari awal, sehingga 
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3. Mengamati kunang-kunang / binatang malam
Pengamatan  terhadap fenomena keindahan cahaya 

berkedip dari hewan nocturnal bertubuh lunak dan 
memanjang, bernama latin Lampyridae ini paling baik 
dilakukan antara pukul 19.30–22.00, ketika suhu berkisar 
antara 17–20 ⁰C, dalam keadaan cuaca tidak hujan. “Serangga 
ini akan menunggu dalam gelapnya malam untuk 
mempertunjukan cahaya dramatisnya ketika mereka saling 
mencari pasangan”.

4. Api unggun dan berbeque

Salah satu aktivitas penciri dalam berkemah adalah api 
unggun. Potongan kayu bakar atau kumpulan dahan, ranting, 
serta daun-daun kering yang disusun apik diperapian atau 
ditempat yang dikhususkan itu di  bakar untuk 
menghangatkan suasana malam di salah satu campsite dalam 
kawasan bumi perkemahan curug panjang. 

Ada banyak kegiatan ketika hangatnya api unggun 
memeriahkan suasana malam, seperti berbeque, bernyanyi 
bersama atau sebatas duduk depan perapian sambil 
menikmati secangkir kopi hangat dan makanan ringan 
bersama keluarga. 

5. Bermain ke Curug Panjang

Curug Panjang dapat di capai dengan berjalan kaki sekitar 
10 s.d 15 menit dari bumi perkemahan Taman Alam Matahari, 
Highland Camp ataupun spot-spot berkemah yang ada di 
curug panjang dengan melewati jalanan berbatu yang berada 
dibawah dominasi tutupan pinus merkusii. 

Curug Panjang merupakan air terjun yang membentuk 
lerengan (slope) sepanjang +20 meter, bentuknya yang 
memanjang, memiliki ketinggian terjunan air sekitar 4 meter. 
Anda dan keluarga dapat berenang dalam kolam terjunan  air 
yang memiliki diameter 10 meter ini, atau hanya sebatas 
duduk duduk ditepian curug atau diantara  batu-batu hitam 
yang besar yang ada disungai Cirangrang . 
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Beberapa permainan dapat dilakukan seperti sepak bola, 
bermain volly ball sederhana, estafet, hulahop. Lainnya, yaitu 
aktivitas memasak, membaca buku, berhammock atau sebatas 
bincang keluarga didepan perapian atau pun tenda.

Ada beberapa aktivitas umum yang biasa dilakukan di bumi 
perkemahan di kawasan wisata curug panjang pada saat sebuah 
keluarga berkemah, seperti :

1. Telusur sungai

Terdapat tiga anak sungai yang berbeda karakter fisik dan 
arus aliran airnya didalam kawasan bumi perkemahan yang 
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan menelusuri sungai. Air 
sungai yang mengalir, bersumber dari mata air yang terdapat 
dalam kawasan. 

Aktivitas menelusuri sungai dapat dilakukan pada hari 
pertama disekitar siang menjelang sore hari, ketika cuaca 
tidak hujan, dan atau pada dilakukan pada hari kedua dipagi 
hari menjelang siang. 

Tidak sebatas menikmati arus aliran sungai yang jernih, 
pada kegiatan telusur sungai, sebuah keluarga dapat belajar 
tentang keragaman hayati pembentuk kehidupan disekitar 
aliran sungai. 

2. Hiking / treking hutan

Hiking merupakan satu alur kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas telusur sungai, hal ini karena setelah 
menelusuri arus sungai, sebuah keluarga akan melewati 
hutan untuk dapat kembali ke campsite di bumi perkemahan 
kawasan curug panjang. 

Kegiatan menelusuri sungai dan hiking ini dapat ditempuh 
dengan durasi waktu sekitar 60 menit perjalanan, dan jika 
tujuannya dilanjutkan untuk wisata air terjun curug panjang, 
maka durasi kegiatan gabungan ini memakan waktu sekitar 3 
jam atau tergantung lamanya menikmati wisata di air terjun.
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7. Edukasi lingkungan 

Secara tidak langsung maupun langsung, sepanjang 
aktivitas berkemah dibumi perkemahan kawasan wisata 
curug panjang, semua anggota keluarga diperhadapkan pada 
pembelajaran lingkungan. Hal ini karena setiap saatnya 
anggota keluarga diperhadapkan pada lingkungan fisik hutan 
serta kekayaan hayati yang terkandung didalamnya. 
Lingkungan yang masih asri merupakan salah satu tempat 
belajar dan materi pembelajaran yang baik bagi keluarga. 

Dan akan berbeda sekali, ketika anggota keluarga 
diperhadapkan secara langsung dengan menanam pohon di 
pinggiran hutan atau di area sekitar tempat berkemah, itu 
dapat memberikan nuansa pendidikan lingkungan yang lebih 
berkesan. 

6. Memasak nasi liwet 
Memasak nasi dengan api besar dengan menggunakan 

kastrol dalam nuansa kebersamaan keluarga dan suasana 
tolong menolong untuk menyiapkan makan, akan menjadi 
pengalaman yang berkesan ketika camping bersama keluarga.

Memasak dengan api besar memiliki tingkat kesulitan yang 
cukup tinggi bagi masyarakat perkotaan, hal ini dapat 
digantikan dengan menggunakan kompor portable berbahan 
bakar gas atau parapin yang masih merupakan salah satu 
kekhasan ketika berkemah. 
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Educational camping atau educamp merupakan program 
outing class dalam genre outdoor education (pendidikan luar 
ruang/alam) yang ditujukan bagi anak-anak dan remaja dengan 
mengikuti program berkemah dengan berbagai macam 
aktivitasnya. Educational camp diselenggarakan kegiatannya 
didalam kawasan bumi perkemahan curug panjang dengan 
muatan pendidikan alam dan lingkungan sosial yang dikemas 
dalam kegiatan petualangan dan permainan-permainan 
edukatif. Aktivitas educational camp meliputi journey, 
pendidikan ekosistem kawasan sekitar hutan dan sungai, wisata 
air terjun dan permainan-permainan edukasi untuk membangun 
karakter individu, kepemimpinan, kerjasama tim dan 
kemandirian.

Program educational camp merupakan pembelajaran yang 
diselenggarakan di luar ruangan, dengan melibatkan 
pengalaman berbasis alam. Para peserta akan berpartisipasi 
dalam berbagai tantangan petualangan seperti hiking, treking 
hutan, telusur sungai, wisata air terjun, pengamatan 
biodiversitas kawasan serta permainan-permainan edukatif dan 
rekreatif. Program educamp ini  mengacu pada metode 
pembelajaran experiential education  dan environmental 
education . 

Sebuah rangkaian kegiatan yang dimulai dengan orientasi 
kawasan dan berakhir dengan menanam pohon sebagai simbol 
bukti bakti pada lingkungan, merupakan alur program educamp 
yang berpijak pada model pembelajaran “adventure learning 
based ” dimana aktivitas fisik, olah emosi dan pikir hampir 
mendominasi setiap sesi pada alur kegiatan.

56

57

58

1. Orientasi

Merupakan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan 
f is ik  dan sosial  baru sehingga peserta  mampu 
mengembangkan sikap positif terhadap sebuah perubahan. 
Pun, orientasi adalah upaya dalam mengenalkan bumi 
perkemahan yang ada dikawasan curug panjang kepada para-
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pendidikan ekosistem kawasan sekitar hutan dan sungai 
serta games edukasi untuk membangun karakter individu, 

kepemimpinan, kerjasama tim dan kemandirian
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dengan gaya ini biasa dilakukan oleh masyarakat sunda yang 
tinggal disekitar hutan ketika mereka melakukan aktivitas 
berhutan dan berkebun.

Tumbuh-tumbuhan yang dipetik dan ikan yang ditangkap 
pada sesi aktivitas journey, akan dimasak sebagai bahan baku 
ngaliwet, namun tidak semua bahan makanan yang akan 
disantap pada makan malam itu berasal dari hutan dikawasan 
curug panjang, beberapa bahan yang sudah dipersiapkan 
setengah matang, seperti ayam yang sudah di ungkep, tahu 
tempe yang sudah dibumbui dan lain sebagainya itu tinggal 
dimatangkan oleh para peserta educamp.  

5.  Jelajah satwa malam ; pengamatan kunang-kunang

Selain dapat mengamati kera atau kra ekor panjang 
(macaca fascicularis) yang populer pada kalangan masyarakat 
lokal dengan sebutan monyet atau kunyuk dan atau 
mengamati elang pada siang hari, dan pada malam harinya 
peserta educamp dapat melakukan pengamatan terhadap 
kunang-kunang ataupun binatang malam di zona edukasi dan 
konservasi kawasan bumi perkemahan.

6.  Api unggun dan berbagi pengalaman

Kegiatannya dilakukan setelah aktivitas pengamatan 
kunang-kunang atau pengamatan terhadap binatang malam. 
Pada saat api unggun, peserta akan mereview kembali nilai-
nilai pembelajaran yang didapatkan selama mengikuti 
kegiatan pada hari pertama dan membuat sebuah rangkuman 
kegiatan yang dipresentasikan pada kelompok lainnya dalam 
sesi berbagi pengalaman.

7. Adventure dan wisata air terjun

Pada sesi adventure, peserta educamp akan diajak keluar 
dari zona nyaman dengan menelusuri hutan dan sungai. 
Berbekal kompas dan titik koordinat yang telah dipersiapkan, 
peserta harus mencapai air terjun curug panjang. 

Peserta educamp akan merasakan proses berdinamika 
dengan lingkungan dalam sebuah kelompok sepanjang-
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peserta camping edukasi dengan segala macam fasilitas alam 
maupun buatan yang ada didalamnya untuk dipergunakan 
selama kegiatan educamp berlangsung.

2.  Educational  games 

Permainan edukasi merupakan bentuk games simulasi dan 
kompetisi yang mainkan oleh para peserta educamp, sehingga 
peserta dapat mengambil mamfaat dari pengalaman dan 
pembelajaran selama sesi ini berlangsung dan setelahnya. 

A d a p u n  e d u c a t i o n a l  g a m e s  b e r t u j u a n  u n t u k  
mengembangan karakter (character building), mengolah jiwa 
kepemimpinan (leadership) dan membangun kerjasama tim 
(team work). Para peserta akan diperhadapkan pada satu 
tantangan secara individual, dimana setiap peserta 
educational camping mempuyai kesempatan untuk 
menentukan dirinya sendiri yang akan mempengaruhi 
kelompoknya. 

3.  Journey 

Merupakan aktivitas meng-explorasi keragaman dunia 
tumbuhan dan binatang yang berada dalam kawasan wisata 
curug panjang. Pada sesi ini, peserta educamp akan diajak 
untuk mengamati keragaman ekosistem hutan dan air, peserta 
diajak untuk mengenal beberapa tumbuhan yang dapat 
dikonsumsi oleh manusia dan tidak.

Tumbuhan yang dapat dikonsumsi, oleh peserta 
educational camping akan dipetik sebagai salah satu bahan 
baku untuk memasak, selanjutnya peserta pun akan 
mengambil ikan dari sebuah kolam yang telah dipersiapkan, 
ikan hasil tangkapan tersebut akan diolah untuk makan 
ataupun untuk berbeque ikan ketika sesi api unggun 
berlangsung.

4.  Ngaliwet ; memasak di api besar

Merupakan teknik memasak dengan mengunakan kayu 
bakar dan menanak nasi liwet dengan kastrol, memasak-
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peserta camping edukasi dengan segala macam fasilitas alam 
maupun buatan yang ada didalamnya untuk dipergunakan 
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8. Menanam pohon

Merupakan aktivitas penutup sebagai bukti bakti para peserta 
pada alam dan merupakan simbol menamam sebuah kebaikan 
yang semoga setiap harinya akan tumbuh, berkembang dan 
berbuah

EDUCAMP ; alam adalah media yang sekaligus materi  
pelajaran yang baik 

Pendidikan luar ruang yang berbasis pengalaman  merupakan 
salah satu metode dalam sistem belajar mengajar dengan alam 
sebagai media belajar sekaligus materi pembelajarannya, hal ini 
karena sesungguhnya alam dan pengalaman sudah terbukti 
nyata sebagai materi yang sekaligus pengajar yang baik dalam 
membangun peradaban umat manusia hingga saat ini.

Dalam metode ini, lingkungan fisik pembentuk kawasan hutan 
dengan kekayaan yang terkandung didalamnya adalah ruangan 
kelas atau perpustakaan yang menyimpan banyak buku untuk 
d i p e l a j a r i ,  d a n  ex p e r i e n t i a l  l e a r n i n g  m e r u p a k a n  
metodelogi/cara/teknik dalam mempelajari dan atau 
menyampaikan materi pelajaran yang terkandung didalam 
buku-buku ilmu pengetahuan .  

Sementara itu, Educamp adalah waktu yang telah ditentukan 
agar  terjadinya proses belajar dan mengajar dengan alam 
sebagai media  belajar sekaligus materi pembelajarannya, dan 
Experiential Learning adalah metode dalam proses belajar 
mengajarnya.
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perjalanan petualangan. Pada sesi ini para peserta akan 
diperhadapkan pada tantangan demi tantangan yang 
bertambah tingkat kesulitan dan resikonya secara gradual 
sehingga mencapai terjunan air di curug panjang untuk 
berwisata.
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Menemukan jalur penjelajahan dengan berbekal kompas 
untuk mencapai terjunan air curug panjang dari tempat 
berkemah merupakan satu dari banyak keragaman aktivitas 
petualangan yang dihadirkan ketika event gathering dan outing 
dalam nuansa berkemah dalam  kawasan wisata curug Panjang.

Menelusuri jalanan setapak dibawah rimbunnya tajuk 
tegakan di lembahan hutan pegunungan dalam kawasan wisata 
curug panjang, menapaki bebatuan hitam disepanjang aliran 
sungai yang tak berarus kencang dan mendaki tebingan air terjun 
curug saimah untuk mencapai puncak ketinggian dimana 
pandangan tak terbatasi oleh sekat-sekat pembatasnya, lalu 
berenang di segarnya air berwarna hijau tosca di curug panjang 
yang memiliki lerengan terjunan air sepanjang +20 meter, itu 
adalah sensasi yang akan didapatkan ketika mengikuti kegiatan 
journey dari tempat anda berkemah menuju air terjun curug 
panjang. 

Dalam perjalanan ini, alam akan menjadi untaian symponi 
yang menakjubkan dimana aktivitas fisik dan olah emosi akan 
berpadu peran dengan instrumen - instrumen hutan dan elemen 
air serta dalam ruang-ruang kebersamaan.

Journey
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Dalam perjalanan ini, alam akan menjadi untaian symponi 
yang menakjubkan dimana aktivitas fisik dan olah emosi 
akan berpadu peran dengan instrumen-instrumen hutan 

pembentuk kehidupan dan elemen air serta dalam indahnya 
ruang kebersamaan.
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Jelajah air terjun merupakan sebuah alur petualangan yang 
memadukan antara pesona lansekap hutan punggungan sebelah 
barat daya gunung Paseban dengan keindahan elemen air di 
aliran sungai Cirangrang  yang bertaburkan terjunan-terjunan 
air nan eksotis.

Kegiatan bergenre wisata minat khusus ini diperuntukan bagi 
wisatawan yang memiliki kecenderungan minat dan motivasi 
khusus dalam wisata petualangan, terutama pada minat 
penjelajahan hutan dan petualangan di air terjun. 

Durasi jelajah yang dapat memakan waktu s.d 3 jam ini akan 
melintasi hutan, menapaki tebingan bebatuan hitam dan batuan 
cadas untuk mencapai terjunan air, menyusuri arus yang searah 
aliran sungai dan melakukan aktivitas body rafting, river 
trekking, cliff jumping dan free falling di curug Naga, Barong, 
Priuk dan curug Orok. 

Dengan menggunakan perlengkapan keselamatan tubuh dan 
aturan yang ketat selama melakukan aktivitas jelajah air terjun, 
anda akan menemukan sensasi petualangan dengan aman dan 
nyaman di air terjun yang paling eksotis dan privasi yang berada 
di Bogor dan kawasan pariwisata Puncak.

Jelajah Air Terjun
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Terambil dari bahasa ingris yang dapat dimaknakan sebagai 
pertemuan untuk tujuan tertentu atau pertemuan sosial / 
keluarga.  Secara umum gathering bertujuan untuk 
meningkatkan kebersamaan, semangat, loyalitas, kesatuan dan 
persatuan (espirit de corps), diharapkan sekembalinya dari 
kegiatan gathering, partisipan akan lebih segar dan jernih baik 
jasmani maupun rohaninya.

Gathering kerap dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
swasta, lembaga pemerintahan dan pendidikan ataupun 
komunitas dalam sebuah alur kegiatan guna membangun 
kebersamaan, mempererat kekerabatan, dan menghadirkan 
suasana santai atau relaksasi dengan muatan fun outbound, 
performence / hiburan dan aktivitas wisata.

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk karyawan 
dan keluarga karyawan dikenal dengan sebagai family gathering, 
dan untuk seluruh karyawan perusahaan tanpa melibatkan 
keluarga karyawan dikenal employee gathering, dan untuk 
perusahaan yang mengumpulkan seluruh rekanan (vendor) 
sebagai bentuk apresiasi terhadap rekanan bisnisnya biasa 
dikenal dengan nama customer gathering.

Gathering
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Gathering dan outing telah menjadi budaya tahunan yang 
dilakukan oleh komunitas, perusahaan dan lembaga-

lembaga swasta ataupun pemerintah untuk membangun 
nilai-nilai kebersamaan dan penghargaan dalam suasana 

rekreatif. 
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Event gathering dan outing programnya dapat didesain 
dengan memadukan  antara customer needs, journey program 
dan fun outbound dalam sebuah rangkaian kegiatan guna 
membangun kebersamaan, mempererat kekerabatan dan 
menghadirkan suasana santai (relaksasi). 

Secara garis besar, aktivitas gathering dalam brand produk 
gathering plus yang kegiatannya diselenggarakan pada kawasan 
wisata curug panjang, terbagi dalam tiga  kegiatan utama yang 
masing-masing kegiatan memiliki muatannya tersendiri, yaitu 
fun outbound, perpformence dan journey.

Aktivitas Gathering dan Outing

Outbound merupakan bentuk pembelajaran di alam terbuka 
dengan pendekatan yang unik untuk menghadirkan pengalaman 
sebagai muatan pembelajaran, sederhana dan menyenangkan. 
Secara umum, outbound memiliki empat tahap rangkaian proses, 
yaitu:

Fun Outbound

a. Ice Breaking

Adalah proses adaptasi, bentuk kegiatannya berupa 
permainan pengenalan diri untuk mencairkan kekakuan 
melalui cara interaktif dan menyenangkan dengan 
permainan-permainan yang melatih konsentrasi, 
kecermatan dan fokus.

b. Group Dynamic

Adalah pengkondisian kohesivitas kelompok dengan 
mengembangkan rasa kebersamaan dan keterbukaan. 
Bertujuan agar para peserta dapat merasakan proses 
terbentuknya kelompok, pentingnya semangat  dan rasa 
memiliki kelompok. Materi dalam group dynamic adalah 
permainan-permainan yang dapat melatih kepemimpinan, 
kerjasama tim, komunikasi efektif, pengendalian diri, 
kesabaran, disiplin, tanggung jawab, kecermatan, kreatif 
dan kepercayaan.
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Adalah perjalanan atau kunjungan untuk rekreasi / plesir / 
kesenangan atau untuk pendidikan, biasanya outing dilakukan 
oleh sekelompok orang dan berlangsung tidak lebih dari satu 
hari. Dalam Oxford Englis Dictionary, outing adalah "a trip that 
you go on for pleasure or education, usually with a group of people 
and lasting no more than one day”

Outing yang diadakan oleh perusahaan, lembaga ataupun 
komunitas bersifat menyenangkan seperti melakukan pelesir di 
pegunungan ataupun dipantai dan rekreasi tempat wisata-
wisata buatan, semuanya itu bertujuan untuk membangun 
suasana rekreatif dan rilek dengan beragam kegiatan yang 
sifatnya mengembirakan. 

Pada lembaga pendidikan / sekolah, outing class lebih populer 
sebagai suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung 
untuk dijadikan media belajar dan sumber pembelajaran 
sehingga siwa/i mendapatkan pembelajaran dan pengalaman 
atas suatu obyek pelajaran. Dalam hal ini outing class dapat 
dipahami sebagai “suatu kegiatan menyampaikan pelajaran 
diluar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas belajar mengajar 
berlangsung diluar kelas atau di alam bebas" -Vera, (2012:17).

Outing
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Jelajah dua curug 

c. Adventure Team Challenge

Pada tahap ketiga, peserta akan dihadapkan pada tantangan 
demi tantangan agar dapat belajar dan menyadari potensi 
yang dimiliki, mengenali dasar-dasar dalam bersikap, 
memotivasi diri dan orang lain serta memahami perubahan 
paradigma untuk mencapai sasaran bersama.

d. Final Project

Adalah Interaksi antar kelompok, para peserta akan dibagi 
menjadi dua kelompok besar, lalu dihadapkan pada 
tantangan inter-group problem solving untuk 
mengembangkan saling tergantungan (interdependensi) 
dan persaingan secara positif guna meningkatkan kualitas 
kelompok, sehingga mencapai sasaran yang lebih 
berkualitas dan prestatif.

Adalah malam kebersamaan dengan berbagai aktivitas santai 
dan menyenangkan seperti menghangatkan diri didepan api 
unggun, aktivitas berbeque, pembagian doorprice, bermain 
musik atau melakukan pengamatan binatang malam seperti 
kunang-kunang. 

Hiburan dan Performance
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Adalah sebuah petualangan bergenre wisata minat khusus di 
wisata alam curug naga. Pada sesi jelajah 2 curug, peserta 
gathering plus akan menelusuri jalanan setapak yang penuh 
tantangan, menyusur arus sungai dan jeramnya, akan berenang 
dalam kesegaran air berwarna hijau tosca ditengah eksotisnya 
formasi tajuk tegakan, dan akan melakukan lompatan lompatan 
dari tebingan air terjun (Cliff Jumping) dan Body Rafting di Curug 
Barong, Naga, Orok dan Curug Priuk.

Dalam petualangan ini, alam akan menjadi untaian symponi 
yang menakjubkan dimana aktivitas fisik dan olah emosi 
wisatawan akan berpadu peran dengan instrumen hutan, dengan 
elemen air dan bersama nyanyian binatang penghuni curug 
lerengan gunung Paseban.
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Outbound adalah produk ilmu pengetahuan, terambil dari 
kata outward bound dengan menghilangkan ward pada kata 
outward dan atau sebahagian lainnya merujuk pada frasa dalam 
bahasa inggris yaitu out of boundries, kedua frasa tersebut 
memiliki kesamaan makna / tafsir yaitu mengandung pengertian 
“keluar dari batasan dan atau keluar dari halangan”, dan tentunya 
dengan kepentingan sejarah dan bisnis yang membedakannya. 

Outbound adalah bentuk pembelajaran yang menggunakan 
medium luar ruang dengan permainan-permainan kreatif dan 
edukatif yang melekat erat pada metode pendidikan ini. 
Permainan-permaian yang disajikan merupakan bentuk 
koordinasi dari aktivitas fisik, emosi dan olah pikir serta 
kepekaan pada lingkungan sekitar akan mendominasi setiap sesi 
pada alur pembelajaran. 

Outbound bertujuan untuk pengembangan individu (personal 
development) dan kemampuan sosial atau kelompok (team/ 
character building) dengan alur permainan, stimulasi, diskusi 
dan petualangan sebagai media dalam penyampaian 
pembelajaran,  pun pada saat ini permainan-permainan 
outbound kerap digunakan sebagai wahana dalam aktivitas 
wisata. 
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Metode pendidikan outbound sarat dengan pembelajaran 
yang dihadirkan dari pengalaman secara langsung melalui 
permainan-permainan edukatif dengan pendekatan yang 

unik dan efektif. 
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Outbound sebagai aktivitas rekreasi atau yang lebih dikenal 
dengan istilah fun outbound,  otbond  atau outbound murah, 
lahir sebagai pemenuh atas kebutuhan pasar pariwisata yang 
bermuatan outdoor training, atau pemenuhan kebutuhan 
outdoor training dalam kemasan kegiatan rekreasi dan dalam 
nuansa rekreatif. Dalam hal ini, fun outbound menjadi salah satu 
medium yang disisipkan dalam event gathering, outing dan atau 
kegiatan lainnya yang melibatkan banyak orang.

Selain sebagai pemenuh aktivitas rekreasi dengan kekhasan 
permainan-permaianan yang ditampilkan, berpadu padan 
dengan kemampuan fasilitator dalam mentransformasikan 
pembelajaran (learning) atas sebuah permainan outbound yang 
dimainkan dengan pelibatkan olah fisik, emosi dan olah pikir 
dalam aktivitas wisata yang lebih banyak mengandung muatan 
kebersamaan serta kesenangan, itu merupakan obyek daya tarik 
wisata tersendiri yang banyak diminati.

Dalam hal ini, outbound yang awalnya digagas sebagai model 
pendidikan luar ruang telah bergenerasi menjadi bagian dari 
dunia pariwisata dengan tidak menghilangkan muatan 
pembelajaran dalam setiap aktivitas fun outbound.

Outbound Sebagai Rekreasi
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Outbound merupakan model pembelajaran dan pelatihan 
perilaku individu, kelompok / tim dan kepemimpinan yang 
dilakukan di alam terbuka berdasarkan metode belajar melalui 
pengalaman secara langsung dengan menggunakan permainan-
permainan kreatif, edukatif dan komunikatif yang berbasis 
petualangan untuk meningkatkan kompetensi individu dan 
kerjasama antar individu didalam sebuah tim yang kuat melalui 
komunikasi efektip, kepemimpinan dan keselarasan dalam 
mencapai tujuan sebuah organisasi atau lembaga.

Kegiatan outbound memberikan tantangan dalam 
k e g i a t a n n ya  u n t u k  m e n g e m b a n g k a n  k e m a m p u a n  
kepemimpinan (leadership), kerjasama kelompok (team 
building) dan membangun karakter individu yang lebih baik 
(character building) yang disajikan dalam bentuk permainan, 
simulasi, diskusi dan petualangan sebagai media penyampaian 
materi. 

Outbound sebagai pendidikan sejatinya adalah kegiatan yang 
terfokus pada pengembangan sumberdaya manusia dengan 
Experiential Learning sebagai metode dan alam sebagai media 
sekaligus materi  pembelajarannya.

Outbound Sebagai Pendidikan
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Pelatihan dengan metodelogi Experiential Learning 
mensyaratkan adanya lingkungan terbuka sebagai bagian 

dari media belajar dan materi pembelajaran yang tidak 
dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuan serta 

metodelogi pengajaran itu sendiri.

Training & Development
Training & Development
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Pelatihan (training) merupakan usaha awal / pengenalan 
untuk mengembangkan perubahan perilaku, sikap, keahlian dan 
ilmu pengetahuan khusus yang berkaitan dengan tanggung 
jawab pekerjaan serta menerapkan nilai-nilai yang berhubungan 
dengan kompetensi , dan development adalah proses 
berkesinambungan guna meningkatkan mutu sumber daya 
manusia meliputi peningkatan ilmu pengetahuan, keahlian, 
kemampuan dalam bekerja dan kompetensi, pelatihan dan 
pengembangan ini pula bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
organisasi pada setiap individu dan peningkatan kinerja.

Experiential Learning sebagai sebuah metode pada pelatihan 
dan pengembangan SDM meliputi program team building, 
leadership, character building, dls. Serta, program berbasis 
edukasi dan petualangan. Program yang didasarkan pada metode 
EL ini dapat mendorong seseorang untuk belajar melalui 
pengalaman dan atau dari aktifitas yang dijalani selama 
mengikuti pelatihan. Setiap individu dapat merefleksikan 
pengalamannya dan melihat kesesuaian antara aktifitas 
pelatihan dengan kebutuhan pengembangan diri yang nyata 
sehingga membawa perubahan pada diri sendiri ataupun 
komunitas/kelompok.
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Training & Development  dengan Metode EL
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Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dengan 
menggunakan metodelogi Experiential Learning (EL) dan 
medium aktivitas luar ruang mulai berkembang diawal abad 19-
an. Tokoh-tokoh pencetusnya seperti Kurt Hahn yang 
mendirikan Outward Bound, John Dewey menulis buku berjudul 
Experience and Education, Robert Baden Powell yang 
membangkitkan gerakan kepanduan di Kepulauan Brownsea, 
Inggris raya, dll telah meyakini bahwa pendidikan luar ruang 
berbasis pengalaman merupakan metode yang baik dalam 
membangun sumber daya manusia.

Pelatihan dan pengembangan SDM dengan metodelogi 
Experiential Learning mensyaratkan adanya lingkungan terbuka 
sebagai bagian dari media belajar dan materi pembelajaran yang 
tidak dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuan serta 
metodelogi pendidikan / pengajaran itu sendiri. Dengan 
karakteristik fisik kawasan yang berada pada punggungan barat 
daya gunung Paseban yang memiliki elemen hutan dan air 
dengan beragam tantangannya, serta memiliki tempat berkemah 
dengan segala fasilitasnya,  hal itu telah menjadikan kawasan 
yang dilingkar tujung gunung ini merupakan lokasi yang ideal 
dalam menfasilitasi pelatihan dan pengembangan SDM.
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Adalah program pendidikan berbasis pengalaman dan 
petualangan untuk mengembangkan potensi diri, kecerdasan, 
kepribadian, ilmu pengetahuan, keterampilan dari interaksi 
secara langsung dalam sebuah peristiwa sosial, ekonomi (secara 
spesifik dan khusus), kebudayaan dan lingkungan alam yang ada 
dalam kawasan pariwisata Paseban dipunggungan sebelah barat 

61dayanya, meliputi edukasi pertanian dan hutan /agroforestry  
serta edukasi petualangan yang kegiatannya dilakukan dalam 
sehari perjalanan ataupun lebih.

Tidak sebatas perjalanan kunjungan-kunjungan pengetahuan 
(study tour) pada umumnya, program edukasi yang berpijak pada 

60metode experiential learning education  ini didesain sebagai 
proses guna mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 
melalui transfortasi mengalami, mereflesikan apa yang dipelajari 
dan mensimulasikannya pada situasi kehidupan nyata seperti 
bermain peran menjadi petani hutan atau berpartisipasi dalam 
permainan-permainan bermuatan edukasi dan petualangan, dls. 
Dalam program ini pelibatan tubuh, pikiran dan perasaan serta 
tindakan yang nyata merupakan keniscayaan dan sebagai bagian 
dari pengalaman belajar pribadi yang utuh.

Edukasi berbasis EL
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Birdwatching  merupakan kegiatan pengamatan terhadap 
spesies burung liar yang dilakukan didalam kawasan hutan 
dengan mata telanjang ataupun dengan bantuan teropong 
binakular. Jenis kegiatan ini termasuk aktivitas wisata minat 
khusus yang dapat memberikan manfaat pro-lingkungan dan 
edukasi, orang yang melakukan pengamatan burung disebut 
birdwatcher.

Birdwatching atau birding meliputi kegiatan pengamatan 
terhadap burung serta tingkah lakunya, baik hanya mengamati 
beberapa kelompok burung tertentu ataupun mengamati 
beberapa jenis burung yang ditemui pada di lokasi tempat 
berkumpulnya burung didalam hutan. Berbagai keunikan yang 
dimiliki oleh jenis burung dapat memberikan inspirasi dan dapat 
meningkatkan kreativitas atau daya cipta.

Idealnya birdwatching dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 
05.00-10.00 atau sore hari pada pukul 14.00-17.00, hal ini 
dikarenakan burung-burung liar yang berada pada kawasan 
hutan akan lebih aktif beraktifitas dan menyebar diantara 
pepohonan dan tajuk tegakan pada jam-jam tersebut. Pada pagi 
hari dan sore keliaran burung akan dengan mudah ditemukan 
dan diamati. 

62
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Pengamatan burung yang awalnya kental dengan misi 
ilmiah, selanjutnya berkembang menjadi hobi yang 

menyenangkan dan akhirnya masuk pada ranah rekreasi 

 Tulisan birwatching bersumber dari situs wisata halimun, 
penulis  Ade Zaenal Mutaqin, tahun 2017
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Rappelling/abseiling atau turun tebing merupakan salah satu 
bagian dari teknik SRT (single rope technique) dalam olahraga 

mode transportasi 
untuk menjangkau tempat/lokasi yang sulit dengan 
menggunakan tali rappel  sebagai jalur lintasan dan/atau 
sebagai tempat bergantung, seperti untuk menuruni tebing, 
turun dari gedung/jembatan atau turun kedalaman perut bumi 
dengan menggunakan gaya berat badan dan  gaya tolak kaki 
sebagai pendorong gerak turun. 

Teknik bergelantungan dengan tubuh menggunakan harness 
yang diperlengkapi webing, carabiners, descender, sarung 
tangan dan helm yang biasanya dilakukan pada tebing tinggi 
dibukit-bukit oleh para penikmat wisata petualangan, dikawasan 
wisata curug panjang, aktivitas rappeling di lakukan dengan 
menuruni tebingan  air terjun yang eksotis. 

Teknik rappelling lambat biasanya digunakan oleh rappeller 
ketika menuruni trek tebing untuk menikmati pesona air terjun 
dan kemewahan alam yang menyelimutinya secara perlahan. 
Dan, terkadang rappeller menggunakan teknik rappelling cepat 
hanya untuk beradu kecepatan dengan jatuhnya air terjun ke 
kolam terjunan. 

63mountaineering . Rappelling merupakan 
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Panahan adalah kegiatan kuno yang telah ada sejak lebih 
5.000 tahun yang lalu untuk berburu, lalu berkembang sebagai 
alat berperang, kemudian berevolusi 
menjadi olahraga ketepatan. Saat ini panahan telah menjadi 
aktivitas olahraga dan wisata populer yang dapat dinikmati lintas 
kalangan, sosial dan lintas lembaga yang sebanding dengan 
olahraga paintball pada aktivitas wisata adventure . Terlebih 
bagi masyarakat muslim, memanah adalah olahraga yang 
disunnahkan oleh Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi 
Wa’sallam, selain olahraga berkuda dan berenang.

Panahan atau yang lebih populer dengan sebutan archery  
merupakan kegiatan olahraga, edukasi dan wisata dalam genre 
wisata petualangan untuk melatih ketepatan, kecerdasan, 
strategi dan teknik. Kegiatan memanah (panahan) dilakukan 
diluar ruang dengan menggunakan busur dan anak panah yang 
didesain untuk tidak mencederai, pelindung badan serta 
peralatan pendukung permaianan sebagai wahananya.

Pada kawasan pariwisata curug panjang, panahan dimainkan 
dalam simulasi perang hutan , perang berhadapan dan 
menembak target (shoting target). 

mempertahankan diri dan 
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Paintball sebagai sebuah simulasi games dengan 
menggunakan senjata udara berenergi rendah dan kapsul gelatin 
bulat yang diisi pewarna (paintballs), awalnya dikembangkan 
Charles Nelson, Hayes Noel, Charles Gaines dan Bob Gurnsey di 
tahun 1981 yang terinspirasi dari senjata berpeluru cat untuk 
kepentingan industri, sehingga kemudian berkembang menjadi 
olahraga dan atraksi wisata yang diminati.

Olahraga yang dimainkan dalam rekreasi ini, para pemainnya 
akan terlibat dalam sebuah simulasi pertempuran hutan dengan 
bergerilya ataupun perang berhadapan, objek permainan 
paintball didasarkan pada prinsif “survival of the fittest” . Selain 
untuk memicu adrenalin atau sebatas menjadi wahana 
permainan yang menyenangkan, paintball mampu melatih 
kecerdasan, ketepatan dan strategi team. 

Dengan ke-khas-an kawasan pariwisata curug panjang yang 
berbukit-bukit dan didominasi oleh elemen hutan serta air, 
paintball dimainkan dalam simulasi perang hutan dengan konsep 
gerilya dan simulasi junggle fever, dimana hutan sebagai 
lapangan tempurnya dengan pemain yang diperlengkapi oleh 
peralatan navigasi dan senjata paintball.
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Pemenuhan akan kebutuhan makanan dan minuman pada 
saat berlangsungnya kegiatan pariwisata merupakan wisata itu 
sendiri, sehingga keragaman dan kekhasan kuliner  yang tersaji 
dan interkasinya adalah daya tarik dari sebuah destinasi wisata 
dan citra agungnya akan sebuah peradaban yang ada disekitar 
obyek daya tarik wisata, terutama pada wisata desa atau wisata 
yang ada dipedesaan, dan wisata budaya.  

Hal yang sama dengan griya ethnic / kerajinan yang terlahir 
dari tangan-tangan terampil sebagai cindramata yang dibawa 
pulang para wisatawan, itu adalah penanda dari keunikan 
sebuah tempat wisata. Kerajinan yang menjadi cindramata 
terkadang merupakan bagian dari pemenuhan akan kebutuhan 
sehari-hari sebuah komunitas masyarakat yang bergenerasi 
menjadi kebutuhan pariwisata. Hal ini dapat terlihat pada 
kawasan pariwisata Halimun terutama Desa Wisata Malasari dan 
Desa Kiarasari, dimana aneka kerajinan berbahan bambu dan 
rotan sebagai alat-alat pemenuh kebutuhan rumah tangga 
seperti epok, endul, kempis, caping dudukui dan etem, keblek, dls 
yang bermaterialkan kayu dijadikan souvenir untuk wisatawan. 

Komponen kuliner dan kreatif

69

 yang dilahirkan dari peradaban 
lama sebagai penopang kebutuhan sehari-hari sebuah 
komunitas lalu bergenerasi menjadi kebutuhan untuk 
pemenuhan pariwisata, baik atraksi maupun interaksinya adalah 

70 keniscayaan ditempat wisata bergenre wisata budaya dan 
wisata desa, namun hal ini akan sedikit berbeda dengan wisata 
alam, terlebih pada pariwisata buatan, dimana komponen 
kuliner dan kreatif telah menjadi bagian industri tersendiri.

Sebagian besar pemenuhan kebutuhan akan makanan dan 
minuman ditempat wisata alam yang sifatnya terbuka / umum, 
difasilitasi oleh warung-warung masyarakat atau oleh pengelola 
tempat wisata, dan jarang memiliki keunikan serta kekhasan 

 kuliner yang disajikan, namun beberapa pengelola tempat wisata 
alam melakukan inovasi terhadap kebutuhan akan makanan, 
malahan tidak sedikit kuliner yang disajikan merupakan bagian 

71dari interkasi wisata  itu sendiri.

118



117

Pemenuhan akan kebutuhan makanan dan minuman pada 
saat berlangsungnya kegiatan pariwisata merupakan wisata itu 
sendiri, sehingga keragaman dan kekhasan kuliner  yang tersaji 
dan interkasinya adalah daya tarik dari sebuah destinasi wisata 
dan citra agungnya akan sebuah peradaban yang ada disekitar 
obyek daya tarik wisata, terutama pada wisata desa atau wisata 
yang ada dipedesaan, dan wisata budaya.  

Hal yang sama dengan griya ethnic / kerajinan yang terlahir 
dari tangan-tangan terampil sebagai cindramata yang dibawa 
pulang para wisatawan, itu adalah penanda dari keunikan 
sebuah tempat wisata. Kerajinan yang menjadi cindramata 
terkadang merupakan bagian dari pemenuhan akan kebutuhan 
sehari-hari sebuah komunitas masyarakat yang bergenerasi 
menjadi kebutuhan pariwisata. Hal ini dapat terlihat pada 
kawasan pariwisata Halimun terutama Desa Wisata Malasari dan 
Desa Kiarasari, dimana aneka kerajinan berbahan bambu dan 
rotan sebagai alat-alat pemenuh kebutuhan rumah tangga 
seperti epok, endul, kempis, caping dudukui dan etem, keblek, dls 
yang bermaterialkan kayu dijadikan souvenir untuk wisatawan. 

Komponen kuliner dan kreatif

69

 yang dilahirkan dari peradaban 
lama sebagai penopang kebutuhan sehari-hari sebuah 
komunitas lalu bergenerasi menjadi kebutuhan untuk 
pemenuhan pariwisata, baik atraksi maupun interaksinya adalah 

70 keniscayaan ditempat wisata bergenre wisata budaya dan 
wisata desa, namun hal ini akan sedikit berbeda dengan wisata 
alam, terlebih pada pariwisata buatan, dimana komponen 
kuliner dan kreatif telah menjadi bagian industri tersendiri.

Sebagian besar pemenuhan kebutuhan akan makanan dan 
minuman ditempat wisata alam yang sifatnya terbuka / umum, 
difasilitasi oleh warung-warung masyarakat atau oleh pengelola 
tempat wisata, dan jarang memiliki keunikan serta kekhasan 

 kuliner yang disajikan, namun beberapa pengelola tempat wisata 
alam melakukan inovasi terhadap kebutuhan akan makanan, 
malahan tidak sedikit kuliner yang disajikan merupakan bagian 

71dari interkasi wisata  itu sendiri.

118



Disekitar punggungan gunung Paseban tersebar tanaman 
kopi yang tumbuh di kebun-kebun masyarakat dan atau disekitar 
hutan pegunungan yang dibudidayakan oleh warga yang 
bernaung dalam kelompok tani hutan  (KTH), lembaga 
masyarakat desa hutan  (LMDH) dengan pendekatan 
agroforesty berbasis kopi atau dibudidayakan oleh masyarakat 
secara mandiri. 

Selain sebagai identitas produk dagang (brand mark) dan 
tempat tumbuhnya kopi,  kopi paseban yang merujuk pada bulir-
bulir dan tumbuhan kopi, merupakan varietas kopi robusta, 
subspesies coffea canephora, yaitu coffea canephora var. 
Robusta. Oleh penduduk Paseban, buah kopi akan mulai dipanen 
pada saat pohon kopi sudah berusia sekitar 2,5 – 3 tahun. 

Petani kopi robusta di Paseban melakukan pemanenan kopi 
pada saat buah sudah masak penuh, selanjutnya dilakukan 
pemilihan biji kopi, pengupasan dan fermentasi biji, pencucian 
lalu pengeringan biji kopi.  Sebagian besar petani kopi Paseban 
akan menjual kopi yang sudah kering dalam bentuk biji kopi 
kering, sebagiannya lagi dijual dalam bentuk kopi bubuk setelah 
melewati proses penyangraian dan penumbukan secara 
tradisional dengan menggunakan lesung. 
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Kawasan Pariwisata Curug Panjang 120Kawasan Pariwisata Curug Panjang

Rasa hutan atau alam "Taste from Nature" merupakan 
citarasa yang terkandung disetiap tegukan kopi Paseban, 
menikmati kopi Paseban tidak sebatas pada hangatnya 

secangkir kopi yang tersaji, namun didalamnya terkandung 
pengetahuan tentang tumbuhan kopi, manajemen budidaya 

hingga dinikmati para penikmatnya  
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Robusta yang dihasilkan dari hutan-hutan dan kebun 
masyarakat yang berada di pungungan gunung Paseban memiliki 
aroma yang kuat, kasar, cenderung earthy dan nutty, dengan rasa 
yang lebih pahit karena memiliki kadar kafein dua kali lebih 
banyak jika dibandingkan arabika, bentuk bijinya bulat, lebih 
kecil namun padat dengan tekstur sedikit kasar. 

Menikmati secangkir kopi panas dari lingkungan kopi 
diproduksi, akan menjadi sebuah pengalaman tersendiri bagi 
para penikmatnya. Bukan sebatas tegukan demi tegukan, tidak 
juga rasa pahit yang menempel diindra perasa, atau aroma hutan 
yang keluar dalam secangkir kopi robusta panas yang menjadi 
sensasi, namun suasana rimba dan aroma pepohonan kopi yang 
menyebar dimeja saji akan menambah citarasa dari secangkir 
kopi panas yang tersaji.

Kami menyebutnya (Red : Erik Prasetya) “citarasa yang lahir 
dari alam”, suasana yang tidak pernah bisa dihadirkan disebuah 
cafe berbayar mahal di gedung milik tuan kapitalis, atau dimana 
kopi tersaji disana jemari lentik dari seorang Iwan Penywin 
memainkan snar-snar gitarnya, Kopi Paseban akan memberikan 
sensasi rasa ketika engkau hadir  dimana kopi diproduksi.   

Taste from Nature
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Nasi Liwet; kuliner khas sunda

Kawasan Pariwisata Curug Panjang123

Ngaliwet tidak sebatas bagaimana nasi hasil liwetan  (nasi 
liwet) dapat dihidangkan dalam sebuah sajian lalu dinikmati 
secara perorangan atau bersama-sama, ngaliwet adalah prosesi 
dalam masyarakat sunda yang merujuk pada acara 
memasak bersama dengan menggunakan kastrol dan api besar 
sebagai media utama dalam memasak, dan liwetan sebagai bahan 
baku sekaligus teknik memasaknya, dilakukan disuatu tempat 
ataupun pada sebuah acara tertentu yang dianggap istimewa 
dalam hubungan kekerabatan, pertemanan dan hubungan 
perikatan antar sesama warga dalam komunitas sunda. Selain 
sebuah prosesi, ngaliwet merupakan teknik memasak yang 
dilakukan oleh para santri/wati dalam sebuah kobong 
pesantren  dan telah menjadi kebiasaan berabad silam dalam 
mencukupi kebutuhan akan asupan nasi. Saat ini ngaliwet 
merupakan salah satu aktivitas dalam kegiatan berkemah 
dikawasan pariwisata curug panjang, dan nasi liwet telah 
menjadi sajian istimewa yang dihidangkan pada para wisatawan.

Sangat sederhana cara pembuatannya, beras yang berada 
dalam kastrol, ditambahkan dengan sereh, daun salam, cabe 
rawit, bawang merah dan garam, lalu dimasak dalam tungku api 
sehingga matang dan siap untuk disajikan dengan lauk pauknya.
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Setiap hurup memiliki haknya, begitupun kalimat yang 
tersusun atas kata dan hurup, dia memiliki hak atas 

kebenaran yang tersampaikan
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1  Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling 
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi 
pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan 
pariwisata. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10.Tahun 
2009 Tentang Kepariwisataan)

2  kearifan lokal; pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai 
masalah serta pemulihan kebutuhan mereka, dalam bahasa asing 
sering di konsepsikan sebagai kebijakan setempat local wisdom 
atau pebgetahuan setempat “local knowlegde” atau kecerdasan 
setempat atau “local genios” -Fajarani, (2014;123)

---- adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang 
menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan 
mengolah kebudayaan yang berasal dari bangsa lain menjadi watak 
dan kemampuan sendiri. - Wibowo, (2015;17)

3   Pariwisata massal memiliki ciri yakni kegiatan wisata nya berjumlah 
besar (mass tourism), sebagian dikemas dalam satuan paket wisata, 
pembangunan sarana dan fasilitas kepariwisataan berskala besar 
dan mewah, memerlukan tempat-tempat yang dianggap strategis 
serta memerlukan tanah yang cukup luas. - Kodyat (1997;75)

   

6   merupakan kawasan pariwisata alam yang berada di zona penyangga 
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) meliputi  
kabupaten Bogor dan Cianjur .

7  

8   is travel for people who are going somewhere because they have--

4   adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai 
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 
buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan. (UU 10 Tahun 2009)

5 suatu kawasan yang mempunyai luas tertentu yang sengaja dibangun 
dan disediakan untuk kegiatan pariwisata dan jasa pariwisata 
dengan memanfaatkan sumberdaya alam, baik itu alami maupun 
budidaya.

merujuk pada kawasan pariwisata yang berada di lerengan barat 
gunung Paseban dengan obyek daya tarik wisata alam.
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  Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. (UU No.10 Tahun 2009)  
14   semua jenis sarana dan prasarana transportasi yang mendukung 

pergerakan wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke destinasi 
pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah destinasi 
pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata. (PP 
no.50 tahun 2011);

  ---accessibilities of the tourist destination, sebagai semua yang dapat 
memberi kemudahankepada wisatawan untuk datang berkunjung 
pada suatu daerah tujuan wisata. -Mill  

15  adalah orang yang melakukan wisata (UU nomor 10 tahun 2009, 
tentang kepariwisataan) 

16   kegiatan perjalanan yang dilakukam oleh seseorang atau kelompok 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik alam dengan 
memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik itu alami maupun 
budidaya;

 --- wisata alam adalah bentuk kegitatan rekreasi dan pariwisata yang 
memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik keadaan alami 
maupun setelah ada usaha budidaya, sehingga memungkinkan 
wisatawan memperoleh kesegaran jasmaniah dan rohaniah, men-
dapatkan pengetahuan serta menumbuhkan inspirasi dan cinta 
terhadap alam (Anonymous, 1982 dalam Saragih, 1993)---objek 
wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan dan 
kekayaan alam.

17  perjalanan ketempat-tempat alami yang masih belum terganggu 
atau terkontaminasi /tercemar dengan tujuan untuk mempelajari, 
mengagumi, menikmati pemandangan, tumbuh-tumbuhan, dan 
satwa liar, serta bentuk-bentuk manifestasi budaya masyarakat 
yang ada baik dari masa lampau ataupun masa kini.

18   perjalanan rekreasi ke tempat-tempat terpencil atau eksotis dengan 
tujuan untuk menjelajahi atau terlibat dengan berbagai kegiatan 
keras;

 --- tur yang dirancang disekitar kegiatan petualangan seperti arung 
jeram, jelajah hutan, dls. 

19 suatu perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran, studi perbandingan ataupun pengetahuan mengenai--
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a particular interest that can be pursued in a particular region or at a 
particular destination [Read Hall & Weiler (1992)];

 ---wisata minat khusus (Special Interest Tourism) merupakan bentuk 
kegiatan dengan wisatawan individu, kelompok atau rombongan 
kecil yang bertujuan untuk belajar dan berupaya mendapatkan 
pengalaman tentang suatu hal didaerah yang dikunjungi 
Fandeli,(2002:107);

 --- materi wisata minat khusus dapat dilihat pada hal 67-68.
9  yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata adalah kawasan 

geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif 
yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling 
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor. 10, Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan) 

10   adalah bentuk pariwisata yang menitik beratkan pada kelestarian 
alam, keberlanjutan lingkungan serta berkah terhadap masyarakat 
di sekitar obyek dengan daya tarik wisata,  dan menyangkut wisata 
alternatif. Dimiliki dan dilakukan oleh masyarakat sebagai pemilik 
lingkungan dan pesona keindahan alam, pemilik sosial budaya dan 
kearifan lokal, serta pemilik keramah tamahan, guna memenuhi 
sensasi dan minat terdalam wisatawan dalam aktivitas pariwisata.--      

      ( Mutaqin, Ade Zaenal; 2017, Hand Out Konferensi Nasional “Bersama 
Bersatu Memajukan Pariwisata Danau Toba”; Universitas 
Sumatra Utara)

11   data geografis dapat dilihat pada peta rupa bumi Indonesia lembar 
1209 - 142, C I S A R U A  ; Edisi : 1 - 1990 yang diterbitkan oleh 
Badan Koordinasi  Sur vey dan Pemetaan Nasional  
(BASKOSURTANAL) 

   12 hutan pegunungan/hutan montana/hutan hujan tropis basah yang 
terbentuk diwilayah pegunungan. Punggungan barat daya gunung 
Paseban termasuk pada sub-pegunungan atau hutan pegunungan 
bawah yang berada diantara ketinggian 1.000 s.d 1.500 meter diatas 
permukaan laut 

13  berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,--
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    (1984) merupakan dasar teori pembelajaran yang berfokus pada 
pengalaman;

 ---Experiential Learning adalah model pembelajaran berbasis 
pengalaman dengan menggunakan medium alam bebas dan 
petualangan sebagai media belajar dan materi pembelajaran;

 ---secara harpiah berarti belajar dari aktivitas mengalami dan 
mereflesikan apa yang telah dipelajari.

26   wisata yang tujuan atau sasarannya adalah hutan (KBBI)

  ---adalah obyek-obyek wisata alam yang dibangun dan dukembangkan 
oleh Perum Perhutani didalam kawasan hutan produksi atau hutan 
alam; terambil dari kata wana yang berarti hutan dan wisata.

 ---is responsible travel to natural area that conserves the enviroment &  
improved the well being of local people. -Hadi, (2007)

27   jelajah curug naga adalah sebuah produk wisata petualangan yang 
dikelola oleh Perhutani yang bekerjasama dengan Lembaga 
Masyarakat desa Hutan di desa Megamendung.

  28 tempat berkemah atau tempat mendirikan tenda dalam sebuah 
bumi perkemahan;

 ---also camping site (both British English) (North American English 
campground); a place where people on holiday can put up their tents, 
park their caravan, etc., often with toilets, water, etc;

29  a trip that you go on for pleasure or education, usually with a group of 
people and lasting no more than one day. (Oxford Dictionary)

 ---perjalanan atau kunjungan untuk rakreasi / plesir / kesenangan atau 
untuk pendidikan, biasanya outing dilakukan oleh sekelompok 
orang dan berlangsung tidak lebih dari satu hari.

---(North American English) (British English pitch) a place in a 
campground where you can put up one tent or park one camper, etc. 
(Oxford Englis Dictionary).

30 sesuatu yang dapat membantu memudahkan sesuatu; Fasilitas bisa 
pula dianggap sebagai suatu alat; Fasilitas biasanya dihubungkan 
dalam pemenuhan umum yang terdapat dalam suatu perusahaan-
perusahaan ataupun organisasi tertentu. (kamus besar bahasa 
Indonesia ; 2002:415);

 ---Fasilitas wisata merupakan sarana yang bertujuan untuk melayani--
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bidang kerja yang dikunjunginya. Wisata jenis ini juga sebagai study 
tour atau perjalanan kunjungan-kunjungan pengetahuan. -
Suwantoro, (1997);

 ---suatu program dimana peserta kegiatan wisata melakukan 
perjalanan wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu 
kelompok dengan tujuan utama mendapatkan pengalaman belajar 
secara langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi. - Rodger, 
(1998)   

 ---suatu kegiatan atau perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau 
liburan dan juga terdapat aktivitas edukasi atau pendidikan 
didalamnya.

20  sebuah lokasi yang didesain dan diperuntukan sebagai tempat 
berkemah.

21  sebuah kantong / lokasi terbuka yang berada ditengah kawasan 
hutan yang biasanya memiliki fungsi yang berbeda dengan fungsi 
kawasan yang mengelilinginya.

22 4   baca pada   

 ---at-rak-si /n  sesuatu yang menarik perhatian, daya tarik; 2 
pertunjukan, tontonan; atraksi wisata ; seni, budaya warisan 
sejarah, tradisi, kekayaan alam, atau hiburan, yang merupakan daya 
tarik wisatawan di daerah tujuan wisata.

23  perusahaan hutan Indonesia salah satu badan usaha milik negara 
(BUMN) yang fokus pada usaha kehutanan.

24  Pelatihan (training) merupakan usaha awal / pengenalan untuk 
mengembangkan perubahan perilaku, sikap, keahlian dan ilmu 
pengetahuan khusus yang berkaitan dengan tanggung jawab 
pekerjaan serta menerapkan nilai-nilai yang berhubungan dengan 
kompetensi. Dan, development adalah proses berkesinambungan 
guna meningkatkan mutu sumber daya manusia meliputi 
peningkatan ilmu pengetahuan, keahlian, kemampuan dalam 
bekerja dan kompetensi, pelatihan dan pengembangan ini pula 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai organisasi pada setiap 
individu dan peningkatan kinerja.

25  Experiential Learning diistilahkan beragam seperti learning by 
doing, learning by experience, learning by experiential, learning 
through action,  learning theory yang di tulis oleh ELT David Kolb-- 
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32 merupakan pegunungan yang terletak diantara sebagian besar 
kabupaten Bogor, kabupaten Sukabumi, dan kabupaten Lebak. 
dengan puncak tertingginya yaitu gunung Halimun pada ketinggian 
1.925 mdpl ini merupakan gunung tertinggi di provinsi Banten. 
nama Halimun berasal dari bahasa Sunda yang berarti "kabut". 

 ---hutan hujan dataran rendah terluas di pulau Jawa, terletak di Jawa 
Barat dengan Kawasan konservasi seluas 113.357 hektare 
melingkup wilayah yang bergunung-gunung dengan dua puncak 
tertinggi nya adalah Gunung Halimun (1.929 Mdpl) dan Gunung 
Salak yang lebih tinggi  282 meter daripada gunung Halimun, 
gunung lainnya yang berada dalam pegunungan halimun adalah 
Gunung Kencana (1.831 Mdpl), Gunung Endut (1.471 Mdpl), Gunung 
Sumbul (1.926 Mdpl) Gunung Botol (1.850 Mdpl), Gunung 
Sanggabuana (1.920 Mdpl), Gunung Kendeng Selatan (1.680 Mdpl), 
Gunung Halimun Selatan (1.758 Mdpl) 

33   ecological approach/pendekatan ekologi dalam pembangunan dan 
pengembangan tempat berkemah di Highland camp adalah suatu 
cara yang menekankan hubungan yang harmonis antara aktivitas 
manusia terhadap lingkungan pada saat pembangunan maupun 

 pengembangan tempat berkemah secara berkelanjutan. 
34   keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 

multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud 
kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha (UU No. 10 Tahun 
2009 Tentang Kepariwisataan ; revisi dari UU No. 9 Tahun 1990 
Kepariwisataan)

 ---/ke-pa-ri-wi-sa-ta-an/ n perihal atau yang berhubungan dengan 
pariwisata. (sumber KBBI)

35   orang yang melakukan wisata. (UU 10 Tahun 2009)
36 rawayan dan sasak merupakan nama lain dari kata jembatan 

untukmenyebrangi badan sungai.

 ---rawayan adalah jembatan gantung yang bermaterialkan bambu, 
kayu, dengan tali pengikatnya terbuat dari serabut pohon aren, 
dalam masyarakat sunda baduy, rawayan disebut dengan cukangan. 
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   dan mempermudah kegiatan atau aktivitas pengunjung/wisatawan 
yang dilakukannya untuk mendapat pengalaman rekreasi. -  
Marpaung ,(2002:69);

 ---adalah fasilitas untuk memperoleh kesenangan. Dalam hal ini dapat 
berbentuk akomodasi, kebersihan, dan keramah tamahan. [Peter 
Mason (2000:46) ; Tourism impact, planning and management)]

  ---(fasilitas) tersedianya fasilitas yaitu tempat penginapan, restoran, 
transportasi lokal yang memungkinkan wisatawan berpergian, 
alat-alat komunikasi. (Dirjen Pariwisata Indonesia)

31  semua bentuk fasilitas yang memberikan pelayanan bagi wisatawan 
untuk segala kebutuhan selama tinggal atau berkunjung pada suatu 
daerah tujuan wisata, seperti hotel, motel, restaurant, bar, 
discotheques, café, shopping center, souvenir shop. Perusahaan-
perusahaan inilah yang member pelayanan bila mereka dating 
berkunjung pada suatu DTW (Lawson dan Baud Bovy; Tourism And 
Recreation Handbook Of  Planning And Design);

 ---the destination product consists of five components: destination 
attractions, destination facilities, accessibility, images and price…”;

 ---from the standpoint of a potential customer considering any form of 
tourist visit, the product may be defined as a bundle or package of 
tangible and intangible components, based on activity at a 
destination … [Medlik and Middleton (1973:13); Product 
Formulation in Tourism. In Tourism andMarketing (vol. 13)];

 ---adalah fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi 
akomodasi, usaha pengolahan makanan, transportasi, rekreasi dan 
lain-lain. [Oka A. Yoeti ; (2002:211) dalam Jurnal Penelitian Edwin 
Fiatiano (2012) ; Mengemas Produk Pariwisata Pada Daerah 
Tujuan Wisata)];

 ---segala sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 
seseorang ketika berwisata, Akomodasi bisa berupa tempat dimana 
seorang wisatawan bisa menginap, beristirahat, makan. Minum dsb 
-Setzer Munavist ; (2009);

 ---suatu tempat menginap yang dilengkapi pelayanan lainnya seperti 
layanan makan dan minum (SK Menter i  Par iwisata  
No.37/PW.304/MPT/86) 
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    ---berkemah/ber-ke-mah/ v membuat (mendirikan) kemah (untuk 
bermalam dan sebagainya): rombongan pendaki gunung itu ~ di 
lereng Gunung Rinjani;

  ---perkemahan/per-ke-mah-an/ n 1 hal berkemah; 2 himpunan 
kemah (pramuka, pasukan, dan sebagainya); tempat berkemah 
(KBBI); 

 ---Camping / n living in a tent, etc. on holiday. (Oxford English 
Dictionary).

40 akomodasi/ako-mo-da-si/ n 1 sesuatu yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan, misalnya tempat menginap atau tempat 
tinggal sementara bagi orang yang bepergian: dia bertugas 
menyiapkan — bagi para tamu yang datang dari luar daerah; (KKBI)

41 usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan 
kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata. (UU 10 
Tahun 2009)

42 adalah kegiatan yang mendukung upaya pelestarian lingkungan 
berkelanjutan dalam dunia wisata atau anti wisata yang merusak 
lingkungan yang merupakan penciri dari kegiatan pariwisata 
massal yang dikembangkan dan dibangun oleh kelompok kapitalis.

43  n/ a type of camping, using tents and other kinds of accommodation, 
facilities, etc. that are more comfortable and expensive than those 
usually used for camping (Oxford Dictionary)

 ---a type of camping that is more comfortable and luxurious than 
traditional camping. The word is a mixture of ‘glamorous’ and 
‘camping’ (Cambridge Dictionary) 

---/n the activity of camping with some of the comforts and luxuries of 
home.(dictionary.com)

 ---is a portmanteau of “glamorous” and “camping”, and describes a 
style of camping with amenities and, in some cases, resort-style 
services not usually associated with “traditional” camping. 
Glamping has become particularly popular with 21st-century 
tourists seeking the luxuries of hotel accommodation alongside “the 
escapism and adventure recreation of camping” (EN Wikipedia).

 ---A form of camping involving accommodation and facilities more 
luxurious than those associated with traditional camping: ‘glamping 
is likely to satisfy any city slicker seeking a little refuge in-- 
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37  kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 
sementara. (UU 10 Tahun 2009);

 ---wisata dalam bahasa Inggris disebut tour yang secara etimologi 
berasal dari kata torah (ibrani) yang berarti belajar, tornus (bahasa 
latin) yang berarti alat untuk membuat lingkaran dan dalam bahasa 
Perancis kuno disebut tour yang berarti mengelilingi sirkuit. Pada 
umumnya orang memberi padanan kata wisata dengan rekreasi, 
wisata adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan 
dapat dikatakan wisata. - Suyitno,(2001).

  38

 

 ---suatu kegiatan bina cinta alam yang khusus ditujukan kepada 
pengunjung kawasan konservasi alam dan merupakan kombinasi 
dari enam hal, yaitu pelayanan informasi, pelayanan pemanduan, 
pendidikan, hiburan dan inspirasi serta promosi. (Direktorat 
Taman Nasional dan Hutan Wisata (1988));

 ---suatu mata rantai komunikasi antara pengunjung dan sumberdaya 
yang ada [Sharpe (1982))  (sumber : Eva Rachmawati; Interpretasi 
; JICA)].

39 kemah/ke-mah/ /kémah/ n ; tempat tinggal darurat, biasanya 
berupa tenda yang ujungnya hampir menyentuh tanah dibuat dari 
kain terpal dan sebagainya;

---tempat untuk tinggal sementara ketika melakukan aktivitas di luar 
ruangan.   

suatu kegiatan pendidikan yang ditujukan untuk mengungkapkan 
arti dan hubungan melalui penggunaan obyek asli, dengan 
pengalaman pertama, dan dengan media yang bersifat ilustratif, 
bukan hanya sekedar mengkomunikasikan informasi faktual. 
(Freeman Tilden)

  ---membantu pengunjung merasakan hal yang dirasakan oleh 
interpreter; –-kepekaan terhadap keindahan, kompleksitas, 
keragaman dan saling keterkaitan dalam lingkungan; rasa kagum; 
hasrat untuk mengetahui. Interpretasi harus membantu 
pengunjung mengembangkan perasaan bahwa lingkungan adalah 
rumah mereka. Interpretasi harus membantu pengunjung 
mengembangkan persepsi. (Harold Wallin);
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  n a t u r e — w i t h o u t  f o r e g o i n g  a n y  o f  l i f e ’ s  l u x u r i e s   
(https://www.qualityunearthed.co.uk/)

---gabungan kata “glamour” dan “camping”. Hal ini berarti glamping 
merujuk pada suatu bentuk perkemahan modern dengan 
menggabungkan esensi alam dan dengan adanya fasilitas yang 
memadai (Idntimes)

44  gather verb / to come together, or bring people together, in one place 
to form a group (Oxford Dictionary). 

 ---merupakan sebuah kegiatan untuk keluarga besar, komunitas 
ataupun perusahaan yang dirancang guna mendapatkan refreshing 
bersama dalam satu waktu tertentu dan dalam satu lokasi, baik 
didalam ruangan ataupun diluar ruangan guna mempererat 
kekerabatan, kekeluargaan serta tali silaturrahmi. 

  45

46 adalah aktivitas penjelajahan kawasan punggungan barat daya 
gunung paseban dari tempat berkemah menuju curug panjang 
dengan kegiatan hiking/treking hutan, menelusuri sungai/susur 
sungai, mendaki air terjun curug sainah dan di akhiri dengan wisata 
air terjun.

47  ekologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme 
dengan lingkungannya dan yang lainnya. Berasal dari kata Yunani 
oikos dan logos. Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
baik interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi antara 
makhluk hidup dan lingkungannya.

outbound berasal dari kata out of boundaries, artinya keluar dari 
batas. Merupakan istilah di bidang kelautan, arti menurut istilah 
Outbond merupakan proses mencari pengalaman melalui alam 
terbuka. Kegiatan ini sudah dimulai sejak zaman Yunani kuno. 
Sedangkan dalam bentuk pendidikan formal, dimulai sejak 1821, 
ditandai dengan didirikannya Round Hill School, di Inggris. Tetapi 
secara sistematik kegiatan ini baru dipopulerkan di Inggris tahun 
1941. Lembaga pendidikan outbond dibangun oleh seorang 
pendidik berkebangsaan Jerman bernama Kurt Hahn bekerjasama 
dengan pedagang Inggris bernama Lewrence Holt. Kedua orang ini 
membangun pendidikan berdasarkan petualangan (adventured 
based education). [Jamaludin Ancok. Outbound Management 
Training. ( Jogyakarta : UII Press 2003 )]

48 konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber 
daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana 
untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan-- 

    --tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan 
nilainya. (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990);

 ---konservasi ialah suatu upaya pelestarian lingkungan akan tetapi 
masih memperhatikan manfaat yang bisa didapatkan pada saat itu 
dengan cara tetap mempertahankan suatu keberadaan setiap 
komponen-komponen lingkungan untuk pemanfaatan di masa yang 
akan datang;   

 --- suatu upaya yang dilakukan oleh manusia untuk bisa melestarikan 
alam, konservasi bisa juga disebut dengan pelestarian maupun 
perlindungan;

 ---pelestarian atau perlindungan. Secara harfiah, konservasi berasal 
dari bahasa Inggris, conservation yang artinya pelestarian atau 
perlindungan.

49 sebuah kawasan untuk wisata berkemah dan petualangan (wisata 
alternatif) yang didesain dengan kemiripan suasana dan nuansa 
berwisata di pegunungan Halimun, kemiripannya antara lain 
suasana hutan dan eleman air,  nuansa kabut,dls.

50  sub-montana atau sub pegunungan bawah, disebut juga hutan 
pegunungan bawah yang berada pada ketinggian 1.000 s.d 1.500 
mdpl.

51  tumbuhan yang merambat, memanjat, atau menggantung, berbeda 
dengan epifit yang mampu sepenuhnya tumbuh lepas dari tanah, 
akar liana berada di tanah atau paling tidak memerlukan tanah 
sebagai sumber haranya, tumbuhan memanjat ini paling banyak 
ditemukan di hutan-hutan tropika.

52 /pen-da-ki-an/ n 1 pemanjatan; perbuatan mendaki: ~ gunung akhir-
akhir ini banyak dilakukan para remaja; 2 tempat yang menanjak; 
tanjakan; dakian. (sumber KKBI)

53  kondensasi adalah drainase air dari atmosfer di permukaan bumi, 
yang terdiri dari embun, salju, hujan es dan hujan. Condensation 
untuk daerah tropis, hujan memiliki peran atau fungsi yang besar. 
Ini bisa dilihat di mana hujan biasanya dianggap sebagai presipitasi. 
-Triatmodjo (2008) 
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  n a t u r e — w i t h o u t  f o r e g o i n g  a n y  o f  l i f e ’ s  l u x u r i e s   
(https://www.qualityunearthed.co.uk/)
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---adalah peristiwa di mana air jatuh dari atmosfer ke permukaan bumi. 
Bentuk air yang jatuh bisa berupa salju, hujan, kabut ataupun 
embun.  Wibowo Dkk, (2015)

54 encrishing yaitu pariwista yang memasukan peluang terjadinya 
pengkayaan pengetahuan masyarakat.

55  Educamp kependekan dari frasa educational camp atau berkemah 
dengan muatan pendidikan. Educamp merupakan salah satu 
program wisata minat khusus berbasis edukasi dan petualangan. 

56  22lihat 
57  Enviromental education - EE suatu proses membangun populasi 

manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan 
(keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan 
masyarakat yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja sama, baik 
secara individu maupun secara kolektif, untuk dapat memecahkan 
berbagai masalah lingkungan dan mencegah timbulnya masalah 
baru [UN - Tbilisi Georgia - USSR (1977) dalam UNESCO(1978)]

58  merupakan pendekatan dalam pembelajaran dengan medium 
aktivitas luar ruang (petualangan) dengan menekankan pada aspek 
koqnitip, afektif, dan psikomotor yang seimbang.

59  Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 
bidang pekerjaan tertentu (Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
RI;  Nomor.045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi)

 --- kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan atau melakukan 
pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap 
kerja, atau kemampuan seseorang yang dapat terobservasi 
menyangkut atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas yang sesuai dengan 
standar performa yang ditetapkan.

 ---kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang 
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

60  adalah suatu perpaduan antara usaha pertanian dengan kehutanan 
yang dilakukan dalam sebuah bidang tanah.

   

 

139 Kawasan Pariwisata Curug Panjang

 ---Merupakan sistem penggunaan lahan secara terpadu yang 
mengkombinasikan pepohonan dengan dengan tanaman pertanian 
dan/ternak (hewan) yang dilakukan baik secara bersama-sama---

   --atau bergilir dengan tujuan untuk menghasilkan dari penggunaan 
lahan yang optimal dan berkelanjutan. Hairah, (2003)

 ---yaitu sistem penggunaan lahan berkelanjutan serta mampu 
mengoptimalkan penggunaan lahan yang dilakukan dengan 
mengkombinasikan pepohonan dengan tanaman pertanian--

--dan/atau hewan (ternak) dengan menerapkan teknik pengelolaan 
yang praktis sesuai dengan budaya setempat lahan yang dikelola. 
King  dan Chanmber, (1979)

61  22lihat 
62  Tulisan birwatching bersumber dari situs wisata halimun, dengan 

judul asli “Birdwatching; Ekowisata di Halimun Jawa Barat” 
penulis  Ade Zaenal Mutaqin, dipublikasikan pada13 oktober 2017 

63  adalah kegiatan alam bebas yang berlokasi disekitar pegunungan. 
mountaineering mencakup beberapa hal, yaitu mendaki gunung 
(mountain hiking), memanjat tebing (rock climbing), dan memanjat 
gunung es (ice climbing). Berpetualang mendaki gunung (ekspedisi) 
merupakan olahraga penuh tantangan yang membutuhkan 
berbagai keterampilan antara lain kemampuan menguasai ilmu 
medan dan peta kompas, panjat tebing, olahraga arus deras, survical 
serta pertolongan pertama pada kecelakaan. - Parfet, B. and 
Buskin, R. (2009)

 --- adalah suatu teknik gabungan pendakian yang memerlukan teknik 
dan alat-alat yang khusus.

64  rappel, seperti tali karmantle, dls
65  15lihat 
66 sunnah adalah segala hal yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi wa’sallam, baik berupa perkataan, 
perbuatan, ketetapan (taqrir) maupun sifat perangai atau sifat fisik, 
baik sebelum di utus menjadi Nabi ataupun setelahnya; 

  ---secara bahasa atau etimologi, sunnah berarti “kebiasaan” atau 
“biasa dilakukan” atau jalan yang ditempuh oleh Rosulallah 
menjalani hidupnya; 
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 ---secara fiqih (sunat) “adalah suatu amal yang dianjurkan oleh syariat 
namun tidak mencapai derajat wajib” atau “perbuatan yang apabila 
dikerjakan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan maka tidak 
berdosa”  [Rasjid, Sulaiman Haji; Fiqih Islam; (cet. 89 ;hal 1)]

67  merupakan permainan perang-perangan yang dilakukan didalam 
hutan dengan menggunakan senjata dan perlengkapan painball 
atau dengan senjata panah yang didesain kegiatannya menyerupai 
dengan perang hutan/perang gerilya sesungguhnya. 

68  survival of the fittest adalah sebuah frasa dari teori seleksi alam yang 
merujuk pada kontek bahwa individu yang bugar (fit) lebih mungkin 
selamat menghadapi ujian atau tantangan daripada individu yang 
tidak bugar, dalam kontak ini “fit” berarti yang paling bisa 
beradapsi.   

69  the art of cuisine;

 ---Ku-li-ner/kuliner/ berhubungan dengan masak dan memasak 
(KBBI)

 ---keragaman makanan dan minuman yang merupakan bagian dari 
kebudayaan suatu masyarakat / komunitas. 

70  wisata budaya kegiatan berwisata yang memanfaatkan 
perkembangan potensi hasil budaya manusia sebagai obyek daya 
tariknya, jenis wisata ini dapat memberikan manfaat dalam bidang 
social budaya karena dapat membantu melestarikan warisan 
budaya sebagai jati diri masyarakat lokal yang memiliki kebudayaan 
tersebut - Pandit (1990) 

71 merupakan hubungan timbal balik antara masyarakat dan/atau 
pengelola obyek dengan daya tarik wisata dengan wisatawan.

 ---hubungan antara masyarakat dan/atau pelaku industri pariwisata 
dengan wisatawan yang menyebabkan terjadinya proses 
komoditasi dan komersialisasi yang timbul dari keramah tamahan .

72  adalah kelompok masyarakat sekitar hutan yang memanfaatkan dan 
melakukan usaha/pencaharian/pekerjaan disekitar dan/atau 
didalam hutan.

73  Lembaga yang bekerjasama dengan Perum Perhutani pada tingkat 
desa yang mengikat Kelompok Tani Hutan dan anggota masyarakat 
lainnya yang  berada di desa termaksud (situs bumn.go.id; 
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM))
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 ---Masyarakat Desa Hutan adalah masyarakat yang mendiami wilayah 
yang berada disekitar atau didalam hutan dan mata 
pencaharian/pekerjaan masyarakatnya tergantung pada interaksi 
terhadap hutan;

---Lembaga Masyarakat Desa Hutan adalah suatu lembaga yang 
dibentuk oleh masyarakat desa yang berada didalam atau disekitar 
hutan untuk mengatur dan memenuhi kebutuhannya melalui 
interaksi terhadap hutan dalam kontek sosial, ekonomi, politik 
danbudaya [Panduan Pemberdayaan Lembaga Masyarakat Desa 
Hutan (LMDH); CIRAD, CIFOR dan PKH; (2018)]

74  liwetan merujuk pada bahan baku untuk membuat nasi liwet 
(ngaliwet) berupa beras, daun salam, sereh, dls, dan lauk pauk serta 
lalaban dan liwet merujuk pada nasi hasil dari proses ngaliwet yang 
sudah siap untuk untuk dinikmati.

75  lembaga pendidikan tradisional islam untuk mempelajari, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan moral keagamaan sebagai pedoman sehari-hari. - 
Dhfier (1994 ; 84)

 ---pendidikan dan pengajaran Islam dimana didalamnya terjadi 
interaksi antara kiai dan ustdaz sebagai guru para santri sebagai 
murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-
halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-
buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. - Team penulis 
Departemen Agama (2003;3) “Pola Pembelajaran Pesantren”

 ---adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan agama Islam. - 
Nasir (2005;80) 

 ---Pesantren juga dikenal dengan istilah pondok, dalam arti kata 
bahasa Indonesia mempunyai arti kamar, gubug, rumah kecil 
dengan menekankan kesederhanaan bangunan atau pondok berasal 
dari bahasa arab “Funduq” yang berarti ruang tidur, wisma, hotel 
sederhana, atau mengandung arti tempat tinggal yang terbuat dari 
bambu. - Zakarsy, (1998 ; 105-106)

n/  ---pe-san-tren /pesantren/1 asrama tempat santri atau tempat 
n/murid -murid belajar mengaji dsb; pondok ; 2 madrasah (KBBI V)
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Membangkitkan pariwisata Indonesia dari Desa Wisata harus berpijak 
pada keberpihakan alam, lingkungan sosial, keadilan, ekonomi, 

budaya, dan kearifan lokal masyarakat yang menyelimutinya, pun 
harus dilakukan secara harmonis, berlandaskan kerendahan dan 
keikhlasan hati serta ber-azaz-kan kebijaksanaan pikiran untuk 

bertindak dan bergerak dalam prinsip-prinsip wisata ramah 

[Kiade 2017]

Pusaka Kata
Pusaka Kata

Disclaimer :

Data yang menyangkut satuan panjang, lebar, tinggi dan dimensi yang merujuk pada ukuran 
sebuah obyek daya tarik wisata dalam buku ini, tidak didekati oleh pendekatan teknik, sehingga 
data termaktub tidak dapat menjadi rujukan teknik. Dan, keadaan fisik yang digambarkan dalam 
buku Jelajah Kawasan Pariwisata Curug Panjang, terakhir diambil datanya dan divalidasi guna 
kepentingan penulisan, dilakukan pada bulan April 2020. Dan, jika setelahnya ada perubahan pada 
fisik obyek, maka akan dilakukan revisi data dengan mencantumkan perubahannya pada edisi 
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buku Jelajah Kawasan Pariwisata Curug Panjang, terakhir diambil datanya dan divalidasi guna 
kepentingan penulisan, dilakukan pada bulan April 2020. Dan, jika setelahnya ada perubahan pada 
fisik obyek, maka akan dilakukan revisi data dengan mencantumkan perubahannya pada edisi 
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1.  Ketika engkau menyibukan diri dengan Rabb mu, maka engkau tidak 
memiliki sedikitpun waktu untuk bersibuk dengan mahluk lain, jika 
itu bukan atas perintah Nya (08.17; 27/11/19)

2.  Iman adalah hak Allah yang dianugrahkan pada hamba-hamba nya 
yang terpilih, Dia (Allah Azza wa Jalla) akan menambahkan derajat 
keimanan seseorang dengan ilmu (kepahaman) atas Allah dan 
ciptaan Nya. - Demi Waktu Dhuha, (27/11/19) (QS. Al-Mujadilah 
[58];11[IU-4 hal.72)

3.  Sesungguhnya ilmu adalah alat (sarana) untuk mendekatkan 
seorang hamba kepada Allah yang maha dekat. Dan, celakalah 
seseorang yang berilmu jika dengan ilmunya, ia semakin menempuh 
jalan yang jauh daripada Allah. - Dzuhur ;( 27/11/19)

4.  Tidakah engkau mengetahui bahwa kesadaran atas kedipan mata 
dan helaan nafas itu sesungguhnya akan membawamu pada tingkat 
keimanan dan derajat yang tinggi. - Dhuha;  (28/11/19)

5.  Menghadirkan keindahan kalam dengan jiwa yang tenang ketika 
menghadap yang Maha Indah adalah keindahan. - Dzuhur;  
(28/11/19)

 6.  Sesungguhnya setiap manusia menyadari akan keberadaan Rabb 
nya yang maha mencipta, namun ilmu telah menghijab dirinya dari 
Tuhan Semesta Alam, begitupun ilmu akan mendekatkan seorang 
hamba pada Rabbnya, setelah Dia memberikan anugrah iman dalam 
dada-dada mereka. -Ashar ;( 28/11/19)

7. Ilmu (kepahaman) memiliki kemampuan untuk menjauhkan 
seseorang dari Tuhan nya, kemampuan itu sesungguhnya berasal 
dari tipu daya seta.  - Dhuha; (29/11/19)

8.  Allah memerintahkan (secara langsung) untuk mengerjakan shalat, 
adapun tatacara bersuci dan adab-adab nya tercantum dalam 
hukum setelahnya (fiqh) - Lail; (03/12/19)

9.  Telah datang Tuhan mereka yang Maha Tinggi, memperhadapkan 
wajah-Nya kepada seorang hamba yang telah melaparkan perut 
dengan hati yang senantiasa ada hanya untuk Allah yang Maha 
Pemurah. - Shubuh; (07/12/19)

10 Demi waktu yang tidak pernah akan kembali, berperistiwalah 
engkau dalam setiap detakan jantung bersama Rabb mu yang Maha 
Tinggi, dengan Firman-firman Nya, bersama Rasullallah (shalallahu 
alaihi wasallam) dan dengan ilmu Allah. -  Dzuhur;( 08/12/19)
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